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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

 
Laporan Kinerja Balai Besar Logam dan Mesin (BBLM) merupakan pertanggungjawaban 

kinerja BBLM selama tahun anggaran 2017. Tujuan yang dicapai dalam kegiatan secara garis 

besar sesuai dengan yang ditetapkan dalam Rencana Strategis, yaitu meningkatkan 

kemampuan penguasaan teknologi maju (advanced technology) logam dan mesin dalam 

rangka meningkatkan produktivitas dan daya saing industri, meningkatkan layanan teknis 

teknologis dan fokus pada pemecahan masalah yang dihadapi sektor industri, mengembangkan 

dan menumbuhkan industri logam dan mesin. 

Dalam realisasi sasaran pengembangan industri ditujukan untuk membantu dalam mengatasi 

permasalahan teknik yang dihadapi oleh dunia industri guna merealisasikan pembinaan 

industri melalui kegiatan konsultasi dan supervisi. 

Realisasi anggaran untuk TA 2017 sebesar Rp 20.820.981.206,-  (91,68%)  dari pagu anggaran 

TA. 2017 sebesar Rp. 22.710.907.000,-. Sedangkan untuk realisasi anggaran TA 2016 sebesar 

Rp 22.373.444.000,- (99,26%) dari pagu anggaran TA. 2016 sebesar Rp. 22.540.358.000,-. 

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, penyerapan anggaran mengalami penurunan sebesar 

7,64%. 

Peningkatan JPT secara kuantitatif ditinjau dari besarnya penerimaan JPT tahun 2017 

mencapai 3.391.922.500,-  yang jika dibandingkan dengan penerimaan tahun 2016 sebesar Rp 

3.621.571.500,-  mengalami penurunan sebesar Rp 229.649.000,- atau  sebesar 6,34%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

  Berdasarkan surat keputusan Menteri Perindustrian  No. 44/M-IND/PER/6/2006 

tanggal 26 Juni 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja BBLM, tugas pokok BBLM 

adalah melaksanakan pengembangan industri logam dan pemesinan melalui kegiatan 

penelitian terapan serta layanan pengujian, jasa keteknikan dan peningkatan SDM sesuai 

dengan kebijakan yang telah digariskan oleh Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan 

Industri.  

 Dalam melaksanakan tugas tersebut BBLM menyelenggarakan fungsi: 

a. Melaksanakan kerjasama dan pengembangan usaha, monitoring dan evaluasi serta 

konsultasi dan supervisi. 

b. Melaksanakan penelitian dan pengembangan, perancangan keteknikan, standarisasi 

proses dan produk serta teknologi informasi. 

c. Melaksanakan alih teknologi, pengecoran logam, pemesinan dan perlakuan panas serta 

pengelasan dan pelapisan. 

d. Melaksanakan penilaian dan kesesuaian, kalibrasi, pengujian dan inspeksi serta 

sertifikasi produk dan profesi. 

e. Melaksanakan pelayanan teknis dan administrasi bagi semua unsur di lingkungan 

BBLM. 

Untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut diatas, organisasi BBLM 

mempunyaisatu bagian dan tiga bidang yang secara rinci sebagai berikut: 

1. Bagian Tata Usaha, terdiri dari : 

1) Subbagian Program dan Pelaporan 

2) Subbagian Keuangan 

3) Subbagian Kepegawaian 

4) Subbagian Umum 

2. Bidang Kerjasama dan Pengembangan Jasa Teknik, terdiri dari 3 seksi: 

1) Seksi Pemasaran dan Kerjasama 

2) Seksi Pelatihan 

3) Seksi Informasi 

3. Bidang Penelitian dan Pengembangan, terdiri dari: 

1) Seksi Perancangan Keteknikan 

2) Seksi Pengecoran Logam dan Perlakuan Panas 

3) Seksi Pemesinan dan Pengelasan 

4. Bidang Penilaian Kesesuaian, terdiri dari: 

1) Seksi Kalibrasi 

2) Seksi Pengujian 

3) Seksi Sertifikasi 
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1.2. Peran Strategis Organisasi 

Sesuai dengan surat keputusan Menteri Perindustrian  no. 44/M-IND/PER/6/2006 

tanggal 26 Juni 2006, BBLM beralih status menjadi suatu unit pelaksana teknis di 

lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Industri (saat ini menjadi Badan 

Pengkajian Kebijakan, Iklim dan Mutu Industri). Organisasi BBLM yang semula 

berorientasi pada pemberian pelayanan teknik dan teknologi kepada industri logam dan 

mesin serta sektor industri pengguna lainnya, kini lebih diarahkan kepada pelaksanaan 

penelitian dan pengembangan untuk sub-sektor logam dan mesin. 

Peran dan fungsi BBLM dalam pembangunan lintas sektor antara lain: 

a. menumbuhkembangkan industri logam, khususnya IKM 

b. menerapkan proses perekayasaan ulang dan pembuatan prototip, serta 

menyebarluaskan kemampuan tersebut ke industri pengguna 

c. menyebarluaskan teknologi material, produk dan proses 

d. melayani IKM logam dan mesin dalam meningkatkan kemampuan teknik dan 

manajerial sehingga dapat bersaing di pasar global 

Perubahan struktur organisasi pada tahun 2006 mengakibatkan BBLM kembali 

menjadi salah satu unit pelaksana teknis dibawah Badan Penelitian dan Pengembangan 

Industri (saat ini menjadi Badan Pengkajian Kebijakan, Iklim dan Mutu Industri). 

Perubahan yang terjadi berpengaruh terhadap aktivitas kinerja BBLM, antara lain: 

a. Pemasaran  

Pada bidang pemasaran, dengan adanya reorganisasi sejak bulan Juni 2006 melalui SK 

Menteri Perindustrian no. 44/M-IND/PER/6/2006, bagian pemasaran difokuskan pada 

salah satu seksi yang berada di bawah bidang Kerjasama dan Pengembangan Jasa 

Teknik. 

b. Pelayanan kepada Pengguna Jasa BBLM 

Kondisi sarana dan prasarana kerja yang kurang optimal (peralatan yang rusak dan 

kekurangan peralatan/mesin) merupakan hambatan dalam memberikan pelayanan yang 

tepat waktu. Sejak tahun 2007 telah dilakukan renovasi sarana dan fasilitas kerja serta 

perawatan mesin dan peralatan, antara lain: dapur induksi untuk pengecoran logam 

yang merupakan proses hulu dalam rangka mendukung litbang dan pelayanan teknik, 

mesin pegard, CNC 5 Axis dan mesin heat treatment. 

c. Sumber Daya Manusia 

Kelemahan dari segi SDM antara lain jumlah tenaga teknisi masih kurang bila 

dibandingkan dengan tugas dan lingkup yang ditangani BBLM serta terbatasnya 

jumlah tenaga peneliti. Disamping itu, sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang cepat, BBLM dituntut untuk segera menguasai 

teknologi baru dan menyebarluaskannya kepada para pelaku industri di bidang logam 

dan mesin terutama industri kecil menengah. Langkah yang telah diambil untuk 

meningkatkan kapabilitas SDM antara lain dengan dibuatnya program kegiatan 



3 
 

peningkatan kemampuan teknologi industri dan standardisasi dengan melatih SDM 

BBLM secara outsourcing. 

Selama lebih dari 30 tahun BBLM aktif dalam kegiatan penelitian dan 

pengembangan yang didedikasikan untuk kepentingan industri kecil menengah. Kini 

BBLM dipersiapkan untuk lebih profesional dalam menghasilkan pendapatan untuk 

kemandirian lembaga dan kesejahteraan karyawan. 

 

1.3. Struktur Organisasi 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 
 

 
2.1. Rencana Strategis Organisasi 

Sesuai tugas pokok dan fungsi Balai Besar Logam dan Mesin mempunyai rencana 

strategis yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 (lima) 

tahun yaitu untuk tahun 2015 – 2019, dengan memperhitungkan potensi, peluang dan 

kendala yang ada atau mungkin timbul. Rencana Strategis Balai Besar Logam dan Mesin 

yang mencakup visi, misi, tujuan dan sasaran. 

Pernyataan Visi 

Visi Balai Besar Logam dan Mesin adalah: “sebagai lembaga litbang terkemuka 

dibidang desain proses dan produk engineering yang mampu memberikan solusi kepada 

industri logam dan mesin‘’. 

Dalam visi tersebut mengandung arti bahwa BBLM akan menjadi lembaga yang 

mampu memberikan pelayanan yang professional, didukung oleh penelitian dan 

pengembangan di bidang design proses dan produk engineering sehingga mampu 

memberikan solusi berbagai permasalahan industry logam dan mesin di Indonesia. 

Terkemuka berarti BBLM semakin berkembang maju dan mandiri serta menghasilkan 

inovasi-inovasi baru di bidang teknologi industri logam dan mesin melalui pengembangan 

jejaring (network). Keunggulan di bidang design produk dan proses engineering yang 

dikembangkan dan dikuasai menjadi ciri keunggulan teknologi yang dimiliki BBLM dan 

diharapkan dapat tercapai pada tahun 2025.  

Pernyataan Misi 

Guna mencapai visi tersebut, BBLM harus menjelaskan peranan serta kegiatan 

pokoknya yang dapat menunjang visinya dalam bentuk rumusan misi:  

a. Melakukan litbang desain produk material, proses, dan kepastian mutu di bidang 

logam dan mesin. 

b. Pengembangan norma, standar lingkup industry logam dan mesin serta mendukung 

kebijakan Kementerian Perindustrian. 

c. Memberikan pelayanan teknis di bidang desain produk, pengembangan proses, 

konsultasi dan supevise, penilaian kesesuaian, sertifikasi produk dan personil, system 

manajemen mutu, pengembangan kompetensi SDM di bidang industri logam dan 

mesin. 

Tujuan dan Sasaran Organisasi  

Tujuan yang akan dicapai dalam jangka waktu tahun 2015-2019 sesuai dengan 

Kebijakan Industri Nasional (KIN) sesuai PP. No. 28 tahun 2008, RPJMN 2015-2019, 

Undang-undang No.3 Tahun 2014 tentang Perindustrian adalah: 
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a. Meningkatkan kemampuan penguasaan teknologi maju (Advanced technology) logam 

dan mesin dalam rangka meningkatkan produktivitas dan daya saing industri 

b. Meningkatkan layanan teknis teknologis dan focus pada pemecahan masalah yang 

dihadapi sektor industri. 

c. Mengembangkan dan menumbuhkan industri logam dan mesin 

Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam kurun waktu tahun 2015 – 2019 adalah 

sebagai berikut: 

a. Sasaran strategis pemangku kepentingan 

1. Meningkatnya kemampuan inovasi dan penguasaan teknologi. 

2. Tumbuhnya jasa layanan kepada industri. 

3. Tumbuhnya industri logam dan mesin 

b. Sasaran strategis perspektif proses internal 

1. Meningkatnya kualitas layanan publik kepada industri 

2. Terlaksananya pengembangan industri melalui kerjasama litbang dengan 

instansi pendidikan, industry atau lembaga riset baik dalam maupun luar negeri 

3. Tepatnya waktu implementasi litbang 

c. Sasaran strategis perspektif pembelajaran organisasi 

1. SDM aparatur yang kompeten 

2. Tatalaksana yang efektif dan efisien 

3. Sistem informasi yang handal 

4. Sistem perencanaan dan penganggaran yang berkualitas 

5. Sistem tata kelola keuangan dan BMN yang transparan dan akuntabel 

6. Sistem pelaporan yang handal 

 

Rencana strategis organisasi perspektif pemangku kepentingan dan perspektif 

proses internal yang berkaitan dengan rencana strategis Kementerian Perindustrian yaitu 

sasaran strategis meningkatnya pengembangan inovasi dan penguasaan teknologi dan 

sasaran strategis  meningkatnya kualitas pelayanan dan informasi publik dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini 
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Tabel 1 Rencana Strategis Perspektif Pemangku Kepentingan dan Proses Internal 

Kode 

SS 

SasaranStrategis 

(SS) 
Penjelasan SS 

Kode 

IKSS 

IndikatorKin

erjaSS 

(IKSS) 

Penjelasan 

IKSS 
Satuan 

Target 

2015 2016 2017 2018 2019 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

PERSPEKTIF PEMANGKU KEPENTINGAN 

S1 Meningkatnyakema

mpuaninovasidanpe

nguasaanteknologi 

Meningkatkanko

mpetensiinti 

BBLM 

melaluipengemb

anganlitbangtera

pandaninovasite

knologi 

S1.1 Jumlahhasillit

bangprioritas 

yang 

dikembangkan 

Hasillitbang 

yang 

mencapaitek

nometer level 

6 

Hasillitbang 1 1 1 1 1 

   S1.2 Jumlahhasillit

bang yang 

telahdiimplem

entasikan 

Realisasihasil

litbang 

(dalamkurun

waktu 5 

tahunterakhir

) yang 

telahditerapk

an di industri 

Hasillitbang 1 1 1 1 1 

   S1.3 Hasil teknologi 

yang dapat 

menyelesaikan 

permasalahan 

industri 

(problem 

solving) 

Teknologi 

(produk/ 

proses) yang 

dapat 

menyelesai 

kan masalah 

industri 

Paket 

teknologi 

1 1 1 1 1 

   S1.4 Jumlahkaryatuli

silmiah yang 

dipublikasikan 

KTI yang 

dipublikasika

n di 

jurnalilmiah 

KTI 5 5 5 5 5 

S2 Tumbuhnyajasalaya

nankepadaindustri 

Meningkatnyaje

nisataupunjumla

hlayananteknisk

epadaindustri 

S2.1 Persentasepenin

gkatan PNBP 

Peningkatan 

PNBP 

dibandingkan

tahunsebelu

mnya 

% 0 5 5 5 5 

   S2.2 Jumlah paket 

pengadaan 

alat/mesin 

Bertambah-

nya jumlah 

alat/mesin 

Paket 1 1 1 1 1 
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penunjang 

layanan 

S3 Tumbuhnyaindustril

ogamdanmesin 

Meningkatnyaju

mlahindustri 

yang 

memanfaatkan 

mesin dan 

peralatan mold 

& dies center 

S3.1 Jumlahkerjasam

a industri yang 

memanfaatkan 

mold & dies 

center 

Jumlah 

kontrak 

kerjasama 

industri yang 

memanfaatka

n mesin dan 

peralatan 

mold & dies 

center 

MoU - - - 2 2 

PERSPEKTIF PROSES INTERNAL 

T1 Meningkatnya/terja

ganya kualitas 

layanan publik 

kepada industri 

Kualitaslayanan 

yang 

terjaga/meningk

atdaritahunketa

hun 

T1.1 Indekskepuasa

npelanggan 

(skala 1-4) Indeks 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 

T2 Terlaksananya 

pengembangan 

industri melalui 

kerjasama litbang 

Kerjasamalitban

gbaikdenganinst

ansipendidikan, 

lembagadalamd

anluarnegeri 

T2.1 Jumlahkerjasa

malitbang 

Realisasijuml

ahkerjasamal

itbang 

MoU 2 2 2 2 2 

T3 Tepatnya waktu 

implementasi hasil 

litbang 

Implementasilit

bangmenunjukk

antercapainya 

target 

litbangsecarakes

eluruhansesuaij

adwal 

T3.1 Terselesaikanny

a roadmap 

litbang 

Jumlahdoku

men 

roadmap  

Dokumen 1 - - - - 
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2.2. Rencana Kinerja 

Untuk mengukur keberhasilan rencana strategis tahun 2017, perlu ditetapkan tujuan 

dan indikator serta target sebagai dasar penilaian pelaksanaan dari program dan kegiatan. 

Rincian program dan kegiatan BBLM yang dilaksanakan pada tahun 2017 dapat dilihat 

sebagai berikut: 
Tabel 2 Rencana Kinerja Tahun 2017 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja TARGET 

Perspektif Pemangku Kepentingan 

1 Tingginya kemampuan 

inovasi dan penguasaan 

teknologi industri 

Jumlah hasil litbang yang 

siap diterapkan 
1 Penelitian 

Jumlah hasil litbang yang 

telah diimplementasikan 
1 Penelitian 

Hasil teknologi yang dapat 

menyelesaikan masalah 

industri (problem solving) 

1 paket teknologi 

Jumlah karya tulis ilmiah 

yang dipublikasikan 
5 KTI 

2 
Tumbuhnya jasa layanan 

kepada industri 

Persentase peningkatan 

PNBP 
5% 

Jumlah paket pengadaan 

alat/mesin penunjang 

layanan 

1 paket 

Perspektif Proses Internal 

3 Meningkatnya kualitas 

layanan publik kepada 

pelaku usaha industri dan 

masyarakat 

- Indeks kepuasan 

pelanggan (skala 1-5) 

- Jumlah kegiatan 

3,5 Indeks 

4 Terlaksananya 

pengembangan industri 

melalui kerjasama litbang 

Jumlah kerjasama litbang 2 MoU 

Perspektif Pembelajaran Organisasi 

5 SDM aparatur yang 

kompeten 

Jumlah aparatur yang 

kompeten 
48 Sertifikat 

6 Tatalaksana yang efektif 

dan efisien 

Jumlah maksimal 

ketidaksesuaian audit 

eksternal ISO 9001 

5 ketidaksesuaian 

7 Sistem perencanaan dan 

penganggaran yang 

Anggaran bintang/ blokir 0 
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berkualitas 

 8 Sistem tatakelola 

keuangan dan BMN yang 

transparan dan akuntabel 

Penyerapan anggaran 95 % 

10 Sistem pelaporan yang 

handal 

Ketepatan waktu 

penyampaian laporan 

0 hari 

keterlambatan 

 

 

2.3. Rencana Anggaran 

Di tahun 2017, BBLM mendapat alokasi dana sebesar Rp 22.805.674.000,- mencakup 

pengeluaran untuk output: Hasil Penelitian dan Pengembangan Teknologi Logam dan 

Mesin Rp 365.220.000,-, Jasa teknis industri sebesar Rp  1.693.700.000,-, Pengembangan 

kelembagaan balai besar sebesar Rp 757.011.000,-, Layanan Internal (Overhead) sebesar 

Rp 677.444.000,-, Layanan Perkantoran sebesar Rp 19.312.299.000,-. 

Adapun rincian rencana anggaran kegiatan TA 2017 dalam rangka mencapai sasaran 

kinerja BBLM adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3 Rencana Anggaran TA 2017 

No URAIAN Anggaran (Rp) 

1 Hasil Penelitian dan Pengembangan Teknologi Logam 

dan Mesin 

365.220.000 

A Pembuatan prototype mobil kerja alsintan  188.660.000 

B Implementasi hasil litbang industri  35.300.000  

C Pengembangan pembuatan prototipe tapak rantai 

(tracklink) untuk medium tank 

 91.260.000  

D in house research 50.000.000  

      

2 Jasa teknis industri 1.693.700.000 

A Menyelenggarakan sertifikasi sistem mutu 65.480.000 

B Menyelenggarakan RBPI dan HKI 204.950.000 

C Menyelenggarakan pengujian 514.450.000 

D Menyelenggarakan kalibrasi 497.000.000 

E Menyelenggarakan inspeksi 39.050.000 

F Menyelenggarakan sertifikasi produk 198.600.000 

G Menyelenggarakan pelatihan, konsultasi dan supervisi 154.870.000 

H Menyelenggarakan uji kompetensi 19.300.000 

      

3 Pengembangan Kelembagaan Balai Besar  757.011.000 
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A Promosi dan komersialisasi layanan jasa teknis 120.070.000 

B Persiapan layanan inkubasi 49.500.000 

C Penerbitan majalah ilmiah litbang industri logam dan 

mesin 

29.380.000 

D Pengelolaan perpustakaan dan informasi publik 38.540.000 

E Peningkatan kompetensi SDM 345.000.000 

F Implementasi SPIP dan budaya kerja 5K 90.240.000 

G Diseminasi hasil litbang 84.281.000 

     

4 Layanan Internal 677.444.000 

A Peralatan dan mesin 431.000.000 

B Perencanaan dan anggaran 73.444.000 

C Monitoring dan evaluasi  63.000.000 

D Pengelolaan SAIBA/BMN 110.000.000 

   

5 Layanan Perkantoran 19.312.299.000 

A Gaji dan Tunjangan 16.212.299.000 

B Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran 3.100.000.000  

 

Pada anggaran tahun 2017 BBLM beberapa perubahan (revisi anggaran/DIPA), baik itu 

tata cara penulisan, anggaran, MAK dan jenis item. Selain itu juga terdapat pemotongan 

anggaran dari pusat sehingga pagu anggaran BBLM menjadi Rp. 94.767.000,-  sehingga 

pagu anggaran BBLM tahun 2017 menjadi adapun perubahan anggaran tersebut menjadi 

Rp 22.710.907.000,- mencakup pengeluaran untuk output: Hasil Penelitian dan 

Pengembangan Teknologi Logam dan Mesin Rp 365.220.000,-, Jasa teknis industri 

sebesar Rp  1.714.200.000,-, Pengembangan kelembagaan balai besar sebesar Rp 

680.614.000,-, Layanan Internal (Overhead) sebesar Rp 677.444.000,-, Layanan 

Perkantoran sebesar Rp 19.273.429.000,-. 

 
Tabel 4 Rencana Anggaran TA 2017 Revisi 

No URAIAN Anggaran (Rp) 

1 Hasil Penelitian dan Pengembangan Teknologi Logam 

dan Mesin 

365.220.000 

A Pembuatan prototype mobil kerja alsintan  188.660.000 

B Implementasi mesin pemanen jagung tipe reel  54.198.000  

C Pengembangan pembuatan prototipe tapak rantai 

(tracklink) untuk medium tank 

 91.260.000  

D Perancangan desain dan prototipe alat uji kabut garam 

berbahan acrylic dengan sistem kerja digital (in house 

27.100.000  
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research) 

E Sistem otomasi industri berbasis mikrometer 4.002.000 

      

2 Jasa teknis industri 1.714.200.000 

A Menyelenggarakan sertifikasi sistem mutu 67.480.000 

B Menyelenggarakan RBPI dan HKI 193.950.000 

C Menyelenggarakan pengujian 416.035.000 

D Menyelenggarakan kalibrasi 414.680.000 

E Menyelenggarakan inspeksi 31.150.000 

F Menyelenggarakan sertifikasi produk 198.600.000 

G Menyelenggarakan pelatihan, konsultasi dan supervisi 364.005.000 

H Menyelenggarakan uji kompetensi 28.300.000 

      

3 Pengembangan Kelembagaan Balai Besar  680.614.000 

A Promosi dan komersialisasi layanan jasa teknis 99.570.000 

B Persiapan layanan inkubasi 49.500.000 

C Penerbitan majalah ilmiah litbang industri logam dan 

mesin 

28.780.000 

D Pengelolaan perpustakaan dan informasi publik 38.540.000 

E Peningkatan kompetensi SDM 307.300.000 

F Implementasi SPIP dan budaya kerja 5K 90.240.000 

G Diseminasi hasil litbang 66.684.000 

     

4 Layanan Internal 677.444.000 

A Peralatan dan mesin 439.300.000 

B Perencanaan dan anggaran 73.444.000 

C Monitoring dan evaluasi  63.000.000 

D Pengelolaan SAIBA/BMN 101.700.000 

   

5 Layanan Perkantoran 19.273.429.000 

A Gaji dan Tunjangan 16.212.299.000 

B Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran 3.061.130.000  

 

 

2.4. Dokumen Perjanjian Kinerja 

Selain Rencana Kinerja, juga terdapat dokumen Penetapan Kinerja yang merupakan 

perjanjian kinerja dan komitmen Balai Besar Logam dan Mesin dengan Badan Penelitian 

dan Pengembangan Industri. Indikator kinerja dan jumlah target untuk setiap sasaran 

strategis pada Dokumen Penetapan Kinerja dapat dilihat pada halaman selanjutnya. 
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Tabel 5 Rencana Aksi Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Teknologi Industri Logam dan Mesin 

2017 

RENCANA AKSI TA. 2017 

BALAI BESAR LOGAM DAN MESIN 

No. 
Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target 

Rencana Aksi 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

Target 

Antara 

Rencana Kegiatan Target 

Antara 

Rencana Kegiatan Target 

Antara 

Rencana Kegiatan Target 

Antara 

Rencana Kegiatan 

1 2 3 4 
5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Meningkat

nya hasil-

hasil 

Litbang 

yang 

dimanfaatk

an oleh 

industri 

Hasil litbang 

prioritas yang 

dikembangkan 

1 

Penelitian 

18% Pembentukan tim 

kerja litbang yang 

terdiri atas: 

pembagian kelompok 

kerja, pembagian 

tugas kelompok kerja 

untuk setiap modul 

mesin, dan 

pembagian tugas 

individu dan 

perannya dalam 

menunjang tugas 

kelompok kerja; 

Audit ulang terhadap 

desain dan produk 

mesin yang ada 

; Penyiapan data 

komponen pengadaan 

(Pembuatan prototype 

mobil kerja alsintan); 

Perencanaan dan 

Pembuatan design 

dan Pembuatan 

prototipe 

(Pengembangan 

pembuatan prototype 

tapak rantai (tracklink 

tank) untuk medium 

tank); Pembelian 

bahan baku dan 

standar (Perancangan 

desain dan prototipe 

alat uji kabut garam 

berbahan acrylic 

dengan sistem kerja 

digital (In house 

research)) 

41% Pembuatan laporan, 

Pengadaan semua 

komponen 

kendaraan, fabrikasi 

dan perakitan semua 

komponen 

(Pembuatan 

prototype mobil 

kerja alsintan); 

Perencanaan dan 

Pembuatan design 

dan Pembuatan 

prototipe 

(Pengembangan 

pembuatan prototype 

tapak rantai, dan 

Pengujian dan 

pengolahan data 

(Pengembangan 

pembuatan prototype 

tapak rantai 

(tracklink tank) 

untuk medium 

tank);Pembelian 

bahan baku dan 

standar dan 

pelaksanaan in house 

research 

(Perancangan desain 

dan prototipe alat uji 

kabut garam 

berbahan acrylic 

dengan sistem kerja 

digital (In house 

research)) 

72% uji operasi 

kendaraan,Analis 

performa operasi dan 

perbaikan 

, pembuatan model 3 

dimensi dari setiap 

komponen, 

Pembuatan laporan 

(Pembuatan 

prototype mobil kerja 

alsintan); Pengujian 

dan pengolahan data 

dan Pembuatan 

laporan 

(Pengembangan 

pembuatan prototype 

tapak rantai 

(tracklink tank) 

untuk medium tank); 

Pembelian bahan 

baku dan standar dan 

pelaksanaan in house 

research 

(Perancangan desain 

dan prototipe alat uji 

kabut garam 

berbahan acrylic 

dengan sistem kerja 

digital (In house 

research)); Studi 

literatur dan desain 

modul, pembuatan , 

pengujian dan analisa 

modul (Sistem 

otomasi industri 

berbasis 

mikrokontroler) 

100% uji operasi, 

optimalisasi dan 

reparasi perbaikan 

akhir 

 dan Pembuatan 

laporan (Pembuatan 

prototype mobil kerja 

alsintan); Pengujian 

dan pengolahan data 

dan Pembuatan 

laporan  

(Pengembangan 

pembuatan prototype 

tapak rantai (tracklink 

tank) untuk medium 

tank);pelaksanaan in 

house research dan 

pembuatan laporan 

(Perancangan desain 

dan prototipe alat uji 

kabut garam berbahan 

acrylic dengan sistem 

kerja digital (In house 

research)); Pembuatan, 

pengujian dan analisa 

modeul, pelaporan 

(Sistem otomasi 

industri berbasis 

mikrokontroler) 

Hasil litbang 

yang telah 

diimplementasika

n 

1 

Penelitian 

28% Koordinasi dan 

penjadwalan tahapan 

kegiatan, Proses 

pemeriksaan dan 

penyiapan kondisi 

mesin, Penyusunan 

dokumen (panduan 

pengoperasian dan 

panduan perawatan), 

Survey pencarian 

lahan untuk 

implementasi mesin 

pemanen jagung 

74% Proses pemeriksaan 

dan penyiapan 

kondisi mesin, 

Penyusunan 

dokumen (panduan 

pengoperasian dan 

panduan perawatan), 

Survey pencarian 

lahan untuk 

implementasi mesin 

pemanen jagung, 

Penyusunan MoU 

dan kontrak 

kerjasama, 

Penyusunan 

Laporan, Pelatihan 

pengoperasian mesin 

pemanen jagung, 

Implementasi litbang 

mesin pemanen 

75% Penyusunan Laporan, 

Implementasi litbang 

mesin pemanen 

jagung oleh petani 

tahap 1 

100% Penyusunan Laporan, 

Implementasi litbang 

mesin pemanen jagung 

oleh petani tahap 2, 

Penyebaran kuisioner 

manfaat penggunaan 

hasil litabang mesin 

pemanen jagung 
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jagung oleh petani 

tahap 1 

 

 

Jasa konsultasi 

teknologi industri 

yang  

menyelesaikan 

permasalahan 

industri (problem 

solving) 

1  Paket 

Teknolog

i 

3% Persiapan, 

Pengumpulan Data, 

Studi Kepustakaan 

(Layanan pelatihan, 

konsultasi dan 

supervisi) 

33% Studi Kepustakaan 

dan pelaksanaan 

(Layanan pelatihan, 

konsultasi dan 

supervisi) 

63% pelaksanaan 

(Layanan pelatihan, 

konsultasi dan 

supervisi); 

100% pelaksanaan dan 

pelaporan (Layanan 

pelatihan, konsultasi 

dan supervisi); 

2 Meningkat

nya kerja 

sama 

litbang 

Kerja sama 

litbang dengan 

instansi/lembaga/

industri  

2 kerja 

sama 

12% Persiapan dan 

pengajuan ATK, 

Pengumpulan data 

dukung dan informasi 

hasil litbang 

(Diseminasi hasil 

litbang), Penyiapan 

KTI yang akan 

diterbitkan 

(Penerbitan majalah 

ilmiah litbang 

industri logam dan 

mesin); Persiapan dan 

pengajuan ATK dan 

Penghitungan tarif 

dan pembuatan MOU 

(Persiapan layanan 

inkubasi); Identifikasi 

Kebutuhan Bahan 

(Pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik) 

 

 

41% Pengumpulan data 

dukung dan 

informasi hasil 

litbang dan Kegiatan 

Diseminasi hasil 

litbang 

 (Diseminasi hasil 

litbang), Penyiapan 

KTI yang akan 

diterbitkan 

(Penerbitan majalah 

ilmiah litbang 

industri logam dan 

mesin); pembuatan 

MOU dan kegiatan 

layanan 

inkubasi(Persiapan 

layanan inkubasi);  

Identifikasi 

Kebutuhan Bahan 

dan Pelaksanaan 

pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik 

 (Pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik) 

76% Kegiatan Diseminasi 

hasil litbang 

 (Diseminasi hasil 

litbang), Penyiapan 

KTI yang akan 

diterbitkan dan 

Penerbitan Majalah 

Ilmiah Metal 

Indonesia Pertama 

 (Penerbitan majalah 

ilmiah litbang 

industri logam dan 

mesin); kegiatan 

layanan 

inkubasi(Persiapan 

layanan inkubasi); 

Pelaksanaan 

pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik 

 (Pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik) 

100% Kegiatan Diseminasi 

hasil litbang dan 

pembuatan laporan 

 (Diseminasi hasil 

litbang), Penyiapan 

KTI yang akan 

diterbitkan dan 

Penerbitan Majalah 

Ilmiah Metal 

Indonesia Kedua 

 (Penerbitan majalah 

ilmiah litbang industri 

logam dan mesin); 

kegiatan layanan 

inkubasi dan 

pembuatan laporan 

(Persiapan layanan 

inkubasi); Pelaksanaan 

pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik dan 

pelaporan 

 (Pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik) 
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3 Meningkat

nya 

kualitas 

pelayanan 

publik 

Tingkat kepuasan 

pelanggan 

Indeks 

3.5 

25% Persiapan dan 

pengajuan ATK dan 

Pembuatan desain 

Company profile, 

Poster, Brosure, 

Leaflet, Banner 

(Promosi dan 

komersialisasi 

layanan jasa teknis); 

Persiapan,Pengumpul

an Data, Studi 

Kepustakaan 

(Menyelenggarakan 

uji kompetensi); 

Persiapan dan 

Pelaksanaan audit  

(Menyelenggarakan 

sertifikasi sistem 

mutu);Realisasi 

Pembayaran Gaji dan 

Tunjangan; 

Penyusunan rencana 

kegiatan penunjang 

kesehatan pegawai; 

Pekerjaan 

perlengkapan kantor; 

Pekerjaan perawatan 

kendaraan bermotor; 

Realisasi pembayaran 

langganan daya dan 

jasa; Pekerjaan 

perbaikan/pemelihara

an sarana & prasarana 

perkantoran; 

Realisasi operasional 

perkantoran dan 

pimpinan 

50% Pembuatan desain 

Company profile, 

Poster, Brosure, 

Leaflet, Banner , 

Pencetakan 

Company Profile, 

Poster, Brosure, 

Leaflet, Banner, dan 

Mengikuti kegiatan 

promosi dan 

pameran (Promosi 

dan komersialisasi 

layanan jasa teknis); 

Pelaksanaan 

(Menyelenggarakan 

uji kompetensi); 

Realisasi 

Pembayaran Gaji dan 

Tunjangan; 

Pelaksanaan kegiatan 

penunjang kesehatan 

pegawai; Pekerjaan 

perlengkapan kantor; 

Pekerjaan perawatan 

kendaraan bermotor; 

Realisasi 

pembayaran 

langganan daya dan 

jasa; Pekerjaan 

perbaikan/pemelihar

aan sarana & 

prasarana 

perkantoran; 

Realisasi operasional 

perkantoran dan 

pimpinan 

75% Mengikuti kegiatan 

promosi dan pameran 

(Promosi dan 

komersialisasi 

layanan jasa teknis); 

Pelaksanaan 

(Menyelenggarakan 

uji 

kompetensi);Persiapa

n dan Pelaksanaan 

audit  

(Menyelenggarakan 

sertifikasi sistem 

mutu); Realisasi 

Pembayaran Gaji dan 

Tunjangan; 

Pelaksanaan kegiatan 

penunjang kesehatan 

pegawai; Pekerjaan 

perlengkapan kantor; 

Pekerjaan perawatan 

kendaraan bermotor; 

Realisasi 

pembayaran 

langganan daya dan 

jasa; Pekerjaan 

perbaikan/pemelihara

an sarana & 

prasarana 

perkantoran; 

Realisasi operasional 

perkantoran dan 

pimpinan 

100% Mengikuti kegiatan 

promosi dan pameran 

dan pembuatan 

laporan (Promosi dan 

komersialisasi layanan 

jasa teknis); 

Pelaksanaan dan 

pelaporan 

(Menyelenggarakan 

uji kompetensi); 

Pelaksanaan audit  dan 

evaluasi dan pelaporan 

(Menyelenggarakan 

sertifikasi sistem 

mutu); Realisasi 

Pembayaran Gaji dan 

Tunjangan; 

Pelaksanaan kegiatan 

penunjang kesehatan 

pegawai; Pekerjaan 

perlengkapan kantor; 

Pekerjaan perawatan 

kendaraan bermotor; 

Realisasi pembayaran 

langganan daya dan 

jasa; Pekerjaan 

perbaikan/pemeliharaa

n sarana & prasarana 

perkantoran; Realisasi 

operasional 

perkantoran dan 

pimpinan 

4 Meningkat

nya jumlah 

layanan 

teknis 

kepada 

industri 

Jumlah layanan 

pengujian 

1100 

sample 

25% Persiapan Pengujian, 

Pelaksanaan 

Pengujian, 

Pembuatan laporan 

pengujian 

(Menyelenggarakan 

pengujian) 

50% Persiapan Pengujian, 

Pelaksanaan 

Pengujian, 

Pembuatan laporan 

pengujian 

(Menyelenggarakan 

pengujian) 

75% Persiapan Pengujian, 

Pelaksanaan 

Pengujian, 

Pembuatan laporan 

pengujian 

(Menyelenggarakan 

pengujian) 

100% Persiapan Pengujian, 

Pelaksanaan 

Pengujian, Pembuatan 

laporan pengujian 

(Menyelenggarakan 

pengujian) 

Jumlah layanan 

kalibrasi 

2300 alat 25% ;Persiapan 

pelaksanaan 

Kalibrasi, 

Pelaksanaan Kalibrasi 

Alat, dan Pembuatan 

Laporan Kalibrasi ( 

Menyelenggarakan 

kalibrasi) 

50% Persiapan 

pelaksanaan 

Kalibrasi, 

Pelaksanaan 

Kalibrasi Alat, dan 

Pembuatan Laporan 

Kalibrasi ( 

Menyelenggarakan 

kalibrasi) 

75%  Persiapan 

pelaksanaan 

Kalibrasi, 

Pelaksanaan 

Kalibrasi Alat, dan 

Pembuatan Laporan 

Kalibrasi ( 

Menyelenggarakan 

kalibrasi) 

100% Persiapan pelaksanaan 

Kalibrasi, Pelaksanaan 

Kalibrasi Alat, dan 

Pembuatan Laporan 

Kalibrasi 

(Menyelenggarakan 

kalibrasi) 

Jumlah layanan 

inspeksi 

1 

perusahaa

n 

29% Persiapan dan 

Pelaksanaan inspeksi 

(Menyelenggarakan 

inspeksi) 

58% Persiapan dan 

Pelaksanaan inspeksi 

(Menyelenggarakan 

inspeksi) 

79% Persiapan dan 

Pelaksanaan inspeksi 

(Menyelenggarakan 

inspeksi) 

100%  Pelaksanaan inspeksi 

dan evaluasi dan 

pelaporan(Menyeleng

garakan inspeksi) 

Jumlah layanan 

sertifikasi produk 

21 

produk 

27% Persiapan dan 

Pelaksanaan audit 

SPPT SNI baru dan 

Surveilance 

(Menyelenggarakan 

sertifikasi produk) 

55% Persiapan dan 

Pelaksanaan audit 

SPPT SNI baru dan 

Surveilance 

(Menyelenggarakan 

sertifikasi produk) 

77%  Persiapan dan 

Pelaksanaan audit 

SPPT SNI baru dan 

Surveilance 

(Menyelenggarakan 

sertifikasi produk) 

100% ;Pelaksanaan audit 

SPPT SNI baru dan 

Surveilance dan 

evaluasi dan 

pelaporan(Menyeleng

garakan sertifikasi 

produk) 

Jumlah layanan 

RBPI dan HKI 

95 SPK 23% Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Rantek, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Corkunas, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Sinlas 

(Menyelenggarakan 

RBPI dan HKI) 

48% Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Rantek, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Corkunas, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Sinlas, 

Persiapan 

surveillance & 

review ISO 9001 

serta HKI 

(Menyelenggarakan 

RBPI dan HKI) 

74% Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Rantek, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Corkunas, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Sinlas, 

Persiapan 

surveillance & 

review ISO 9001 

serta HKI 

 (Menyelenggarakan 

RBPI dan HKI) 

100% Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Rantek, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Corkunas, 

Pelaksanaan RBPI di 

Seksi Sinlas, Persiapan 

surveillance & review 

ISO 9001 serta HKI 

(Menyelenggarakan 

RBPI dan HKI) 
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Jumlah paket 

pengadaaan 

alat/mesin 

penunjang 

layanan 

1 paket 17%  Mencari spesifikasi 

peralatan yang akan 

dibutuhkan, 

Mengajukan proses 

pengadaan alat yang 

dibutuhkan kepada 

pejabat pengadaan, 

Menerima dan 

memverifikasi alat 

yang dibutuhkan ( 

ALAT & MESIN 

LABORATORIUM 

DAN WORKSHOP); 

Identifikasi 

Kebutuhan (ALAT & 

MESIN 

PERKANTORAN);  

50% Mencari spesifikasi 

peralatan yang akan 

dibutuhkan, 

Mengajukan proses 

pengadaan alat yang 

dibutuhkan kepada 

pejabat pengadaan, 

Menerima dan 

memverifikasi alat 

yang dibutuhkan ( 

alat & mesin 

laboratorium dan 

workshop); Proses 

Pengadaan 

 dan Proses 

Penerimaan dan 

distribusi barang 

(alat & mesin 

perkantoran); 

84%  Mencari spesifikasi 

peralatan yang akan 

dibutuhkan, 

Mengajukan proses 

pengadaan alat yang 

dibutuhkan kepada 

pejabat pengadaan, 

Menerima dan 

memverifikasi alat 

yang dibutuhkan ( 

ALAT & MESIN 

LABORATORIUM 

DAN WORKSHOP);  

Proses Pengadaan 

 dan Proses 

Penerimaan dan 

distribusi barang 

(ALAT & MESIN 

PERKANTORAN) 

100% Mencari spesifikasi 

peralatan yang akan 

dibutuhkan, 

Mengajukan proses 

pengadaan alat yang 

dibutuhkan kepada 

pejabat pengadaan, 

Menerima dan 

memverifikasi alat 

yang dibutuhkan ( 

ALAT & MESIN 

LABORATORIUM 

DAN WORKSHOP); 

Pelaporan (ALAT & 

MESIN 

PERKANTORAN 

5 SDM 

aparatur 

yang 

kompeten 

Jumlah sertifikat 

diklat 

48 

sertifikat 

27% Mencari data 

pelatihan dan 

pelaksanaan kegiatan 

peningkatan 

komptensi SDM dan 

Melaksanakan 

pelatihan dan 

kegiatan peningkatan 

komptensi SDM 

(Peningkatan 

kompetensi SDM); 

58% Mencari data 

pelatihan dan 

pelaksanaan kegiatan 

peningkatan 

komptensi SDM dan 

Melaksanakan 

pelatihan dan 

kegiatan peningkatan 

komptensi SDM 

(Peningkatan 

kompetensi SDM) 

80%  Melaksanakan 

pelatihan dan 

kegiatan peningkatan 

komptensi SDM 

(Peningkatan 

kompetensi SDM) 

100%  Melaksanakan 

pelatihan dan kegiatan 

peningkatan 

komptensi SDM dan 

pembuatan 

laporan(Peningkatan 

kompetensi SDM) 

6 Sistem 

pelaporan 

yang 

handal 

Ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan 

0 hari 

keterlamb

atan 

22% Perencanaan 

Kegiatan SPIP dan 

5K termasuk 

pengadaan APAR 

APD ( Implementasi 

SPIP dan budaya 

kerja 5K); Persiapan 

Data, Rekonsiliasi 

Bulanan Internal 

Satker, Rekonsiliasi 

bulanan dengan 

KPPN Bandung I, 

Rekonsiliasi dengan 

Koordinator Wilayah 

(Pengelolaan 

SAI/BMN); 

Koordinasi dengan 

bidang-bidang terkait 

untuk meyusun 

rencana kegiatan 

target PNBP Tahun 

Anggaran 2018, 

Koordinasi dengan 

bidang/bagian, 

Seksi/Subag dan 

personil pejabat 

funsional untuk 

meyusunan 

TOR/KAK dan RAB 

rencana kegiatan 

Tahun Anggaran 

2018, Persiapan dan 

Penyusunan/pembaha

san dan perbaikan 

RENJA, ADIK dan 

persiapan draft RKA-

KL Tahun 2018 ( 

Perencanaan dan 

anggaran); Sosialisasi 

Rencana Kerja dan 

Angaran (RKA-K/L) 

dan input penangung 

jawab/koordinator 

kegiatan dalam 

aplikasi ALKI tahun 

2017, Monitoring 

ALKI, 

rapat/pembahasan 

Monev realisasi 

kegiatan dan 

anggaran dan 

46% Perencanaan 

Kegiatan SPIP dan 

5K termasuk 

pengadaan APAR 

APD dan 

Pelaksanaan kegiatan 

SPIP dan 5K 

termasuk APD dan 

APAR 

(Implementasi SPIP 

dan budaya kerja 

5K); Rekonsiliasi 

Bulanan Internal 

Satker, Rekonsiliasi 

bulanan dengan 

KPPN Bandung I, 

Rekonsiliasi dengan 

Koordinator 

Wilayah, 

Rekonsiliasi 

Semesteran SIMAK 

BMN dengan 

KPKNL, 

Rekonsiliasi 

Semesteran dengan 

BPKIMI dan Setjen 

Kementerian 

Perindustrian, 

Laporan 

Semester/Tahunan(P

engelolaan 

SAI/BMN); 

Koordinasi dengan 

bidang/bagian, 

Seksi/Subag dan 

personil pejabat 

funsional untuk 

meyusunan 

TOR/KAK dan RAB 

rencana kegiatan 

Tahun Anggaran 

2018, Persiapan dan 

Penyusunan/pembah

asan dan perbaikan 

RENJA, ADIK dan 

persiapan draft 

RKA-KL Tahun 

2018, Penyusunan 

TOR/KAK dan RAB 

gabungan dan 

pembahasan/koreksi/

68% Pelaksanaan kegiatan 

SPIP dan 5K 

termasuk APD dan 

APAR (Implementasi 

SPIP dan budaya 

kerja 5K); 

Rekonsiliasi Bulanan 

Internal Satker, 

Rekonsiliasi bulanan 

dengan KPPN 

Bandung I, 

Rekonsiliasi dengan 

Koordinator 

Wilayah, 

Rekonsiliasi 

Semesteran SIMAK 

BMN dengan 

KPKNL, 

Rekonsiliasi 

Semesteran dengan 

BPKIMI dan Setjen 

Kementerian 

Perindustrian, 

Laporan 

Semester/Tahunan(P

engelolaan 

SAI/BMN); 

Persiapan dan 

Penyusunan/pembah

asan dan perbaikan 

RENJA, ADIK dan 

persiapan draft RKA-

KL Tahun 2018, 

Penyusunan 

TOR/KAK dan RAB 

gabungan dan 

pembahasan/koreksi/

perbaikan alokasi 

anggaran kegiatan 

Tahun 2018, 

Penyusunan dan 

pembahasan RKA-

K/L, Satuan 3B dan 

data dukung 

anggaran kegiatan 

Tahun 2018 ( 

Perencanaan dan 

anggaran); 

Monitoring ALKI, 

rapat/pembahasan 

Monev realisasi 

100% Pelaksanaan kegiatan 

SPIP dan 5K termasuk 

APD dan APAR dan 

Monitoring dan 

evaluasi SPIP dan 

5K(Implementasi SPIP 

dan budaya kerja 5K);; 

Rekonsiliasi Bulanan 

Internal Satker, 

Rekonsiliasi bulanan 

dengan KPPN 

Bandung I, 

Rekonsiliasi dengan 

Koordinator Wilayah, 

Rekonsiliasi 

Semesteran SIMAK 

BMN dengan KPKNL, 

Rekonsiliasi 

Semesteran dengan 

BPKIMI dan Setjen 

Kementerian 

Perindustrian, Laporan 

Semester/Tahunan(Pe

ngelolaan SAI/BMN); 

Persiapan dan 

Penyusunan/pembahas

an dan perbaikan 

RENJA, ADIK dan 

persiapan draft RKA-

KL Tahun 2018, 

Penyusunan 

TOR/KAK dan RAB 

gabungan dan 

pembahasan/koreksi/p

erbaikan alokasi 

anggaran kegiatan 

Tahun 2018, 

Penyusunan dan 

pembahasan RKA-

K/L, Satuan 3B dan 

data dukung anggaran 

kegiatan Tahun 2018, 

Pelaporan dan 

percetakan DIPA 2018 

( Perencanaan dan 

anggaran); Monitoring 

ALKI, 

rapat/pembahasan 

Monev realisasi 

kegiatan dan anggaran 

dan pelaporan triwulan 
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pelaporan triwulan 

(PP 39) ( Monitoring 

dan evaluasi); 

perbaikan alokasi 

anggaran kegiatan 

Tahun 2018, 

Penyusunan dan 

pembahasan RKA-

K/L, Satuan 3B dan 

data dukung 

anggaran kegiatan 

Tahun 2018 ( 

Perencanaan dan 

anggaran); 

Monitoring ALKI, 

rapat/pembahasan 

Monev realisasi 

kegiatan dan 

anggaran dan 

pelaporan triwulan 

(PP 39) ( Monitoring 

dan evaluasi) 

kegiatan dan 

anggaran dan 

pelaporan triwulan 

(PP 39) ( Monitoring 

dan evaluasi) 

(PP 39), Persiapan dan 

pnyusunan Laporan  

Kinerja (LAKIP) 

2017, Pelaporan 

Kegiatan Menev 2017( 

Monitoring dan 

evaluasi); );  
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

3.1. Analisis Capaian Kinerja 

Berdasarkan Rencana Strategis Balai TA. 2015-2019, capaian kinerja yang dapat 

terealisasi adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6 Capaian Kinerja Renstra Balai Besar Logam dan Mesin TA.2015-2017 

 
Sasaran Kegiatan 
(output)/Indikator 

2015 2016 2017 

2018 2019 Target 
Renstra 

Target  Realisasi % Target 
Renstra 

Target Realisasi % Target 
Renstra 

Target Realisasi % 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 
TEKNOLOGI LOGAM 
DAN MESIN 

                            

Meningkatnya kemampuan 
inovasi dan penguasaan 
teknologi 

                            

- Jumlah hasil litbang 
prioritas yang 
dikembangkan 

1 2 2 100,0% 1 1 1 100,0% 1 1 1 100,0%     

- Jumlah hasil litbang 
yang telah 
diimplementasikan 

1 1 1 100,0% 1 1 1 100,0% 1 1 1 100,0%     

- Hasil teknologi yang 
dapat menyelesaikan 
permasalahan industri 
(problem solving) 

1 1 1 100,0% 1 1 1 100,0% 1 1 1 100,0%     

- Jumlah karya tulis ilmiah 
yang dipublikasikan 

5 5 4 80,0% 5 5 20 400,0% 5 5 9 180,0%     

Tumbuhnya jasa layanan 
kepada industri 

                            

- Persentase peningkatan 
PNBP 

0 0 0 100,0% 5 5 9,68 193,6% 5 5 -6,34 0,0%     

- Meningkatnya layanan 
RBPI dan HKI 

87 87 47 54,0% 80 80 73 91,3% 95 95 142 149,5%     

- Meningkatnya layanan 
pengujian 

900 900 876 97,3% 1.000 1.000 1.140 114,0% 1.100 1.100 1.156 105,1%     

- Meningkatnya layanan 
kalibrasi 

2.100 2.100 1.793 85,4% 2.200 2.200 1.881 85,5% 2.300 2.300 2.323 101,0%     
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- Meningkatnya layanan 
inspeksi 

1 1 0 0,0% 1 1 0 0,0% 1 1 2 200,0%     

- Meningkatnya layanan 
sertifikasi produk 

17 17 2 11,8% 19 19 9 47,4% 21 21 21 100,0%     

- Meningkatnya layanan 
pelatihan 

265 265 32 12,1% 270 270 75 27,8% 275 275 234 85,1%     

supervisi/ konsultasi 16 16 16 100,0% 17 17 9 52,9% 18 18 6 33,3%     

- Jumlah lingkup 
pengujian produk 
Lembaga Penilaian 
Kesesuaian (LPK) yang 
diakui oleh KAN 

5 5 0 0,0% 5 5 10 200,0% - - - -     

- Jumlah paket pengadaan 
alat/mesin penunjang 
layanan 

1 1 1 100,0% 1 1 4 400,0% 1 1 4 400,0%     

Tumbuhnya industri logam 
dan mesin 

                            

- Jumlah kerjasama 
industri yang 
memanfaatkan mold & 
dies center 

- - - - - - - - - - - -     

Meningkatnya/terjaganya 
kualitas layanan publik 
kepada industri 

                            

- Indeks kepuasan 
pelanggan 

3,5 4 3,66 91,5% 3,5 3,5 4,24 121,1% 3,5 3,5 3,51 100,3%     

Terlaksananya 
pengembangan industri 
melalui kerjasama litbang 

                            

- Jumlah kerjasama 
litbang 

2 2 2 100,0% 2 2 4 200,0% 2 2 2 100,0%     

Tepatnya waktu 
implementasi hasil litbang 

                            

- Terselesaikannya 
roadmap litbang 

1 1 1 100,0% - - - - - - - -     

SDM aparatur yang 
kompeten 

                            

- Jumlah sertifikat diklat 46 46 19 41,3% 48 48 35 72,9% 48 48 95 197,9%     
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Tata laksana yang efektif 
dan efisien 

                            

- Jumlah ketidaksesuaian 5 3 2 66,7% 5 5 0 0,0% 5 5 3 100,0%     

- Tingkat keberhasilan 
penerapan budaya kerja 
5K 

- - - - - - - - - - - -     

Sistem informasi yang 
handal 

                            

- Implementasi 
pelaksanaan sistem 
informasi publik 

- - - - - - - - - - - -     

Sistem perencanaan dan 
penganggaran yang 
berkualitas 

                            

- Anggaran bintang/blokir 0 0 0 100,0% 0 0 0 100,0% 0 0 5 79,2%     

Sistem tata kelola keuangan 
dan BMN yang transparan 
& akuntabel 

                            

- Penyerapan anggaran 90 90 88,86 98,7% 90 90 99,26 110,3% 95 95 91,98 96,8%     

Sistem pelaporan yang 
handal 

                            

- Ketepatan waktu 
penyampaian laporan 

0 0 0 100,0% 0 0 0 100,0% 0 0 0 100,0%     
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Pada umumnya Target tahun berjalan sebagian besar sesuai dengan Target yang ada 
pada Renstra, hal itu disebabkan kinerja BBLM selalu dievaluasi dan Renstra dikajiulang 
sesuai dengan kapabilitas BBLM. Selama kurun waktu tiga tahun ini bila dibandingkan 
dengan target jangka menengah, terdapat beberapa indikator yang telah mencapai target yaitu : 
a. Jumlah hasil litbang prioritas yang dikembangkan 
b. Jumlah hasil litbang yang telah diimplementasikan 
c. Hasil teknologi yang dapat menyelesaikan permasalahan industri (problem solving) 
d. Jumlah karya tulis ilmiah yang dipublikasikan 
e. Meningkatnya layanan RBPI dan HKI 
f. Meningkatnya layanan pengujian 
g. Meningkatnya layanan kalibrasi 
h. Meningkatnya layanan inspeksi 
i. Meningkatnya layanan sertifikasi produk 
j. Meningkatnya layanan pelatihan supervisi/ konsultasi 
k. Jumlah paket pengadaan alat/mesin penunjang layanan 
l. Indeks kepuasan pelanggan 
m. Jumlah kerjasama litbang 
n. Jumlah sertifikat diklat 
o. Jumlah ketidaksesuaian 
Sedangkan indikator yang tidak mencapai target adalah : 
a. Persentase peningkatan PNBP 
b. Meningkatnya layanan pelatihan supervisi/ konsultasi 
c. Anggaran bintang/blokir 
d. Penyerapan anggaran 
Indikator-indikator tersebut tidak mencapai target antara lain disebabkan laboratorium 
pengujian dan kalibrasi sempat mengalami kevakuman akreditasi KAN sehingga 
menyebabkan menurunnya penerimaan PNBP dan tidak terealisasinya anggaran yang didanai 
oleh PNBP. Selain itu juga proses penelahaan DIPA oleh Direktorat Jendral Anggaran 
Kementerian Keuangan dengan sistem online menyebabkan kurang efektifnya proses 
penelaahan sehingga menyebabkan adanya anggaran yang terkena blokir. 
Dengan memperhatikan realisasi tersebut diharapkan semua target dapat tercapai pada akhir 
periode Renstra TA. 2019. Langkah-langkah yang akan dilaksanakan agar semua target dapat 
teralisasi adalah: 
 Melakukan persiapan akreditasi untuk semua lembaga dan laboratorium yang ada di BBLM 

jauh hari sebelum jatuh temponya masa akreditasi KAN 
 Melengkapi semua data dukung yang dibutuhkan untuk kelancaran proses penelaahan 

anggaran 
 

Untuk capaian kinerja Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Logam dan Mesin 

dengan alur berdasarkan IKU Renstra Kementerian Perindustrian adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 



 

Tabel 7 Matriks Alur BPPI Sampai Perjanjian Kinerja Bal

Seperti yang telah diungkapkan dalam Bab II, Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi 

dalam pelaksanaannya, setiap triwulan dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap cap

tersebut melalui Laporan Triwulanan, e

triwulan dari Rencana Aksi yang dimaksud adalah:

18 

Matriks Alur BPPI Sampai Perjanjian Kinerja Balai Besar Logam dan Mesin TA.201

 

Seperti yang telah diungkapkan dalam Bab II, Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi 

dalam pelaksanaannya, setiap triwulan dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap cap

tersebut melalui Laporan Triwulanan, e-monitoring, dan ALKI. Adapun realisasi fisik per 

triwulan dari Rencana Aksi yang dimaksud adalah: 

dan Mesin TA.2017  

 

Seperti yang telah diungkapkan dalam Bab II, Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi 

dalam pelaksanaannya, setiap triwulan dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap capaian 

monitoring, dan ALKI. Adapun realisasi fisik per 
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Tabel 8 Capaian Rencana Aksi Per Triwulan TA.2017 

No  Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Capaian  

Triwulan I 
(%) 

Triwulan II 
(%) 

Triwulan III 
(%) 

 Triwulan IV 
(%) 

Fisik Fisik Fisik Fisik 

S R S R S R S R 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

1 Meningkatnya hasil-
hasil litbang yang 
dimanfaatkan oleh 
industri 

Hasil litbang prioritas yang 
dikembangkan 1 Penelitian 1 Penelitian 18 16 39 40 71 74 100 100 

Hasil litbang yang telah 
diimplementasikan 

1 Penelitian 1 Penelitian 28 33 74 74 75 76 100 100 

Jasa konsultasi teknologi 
industri yang  menyelesaikan 
permasalahan industri 
(problem solving) 

1 Paket 
Teknologi 

1 Paket 
Teknologi 

17 21 33 35 63 75 100 100 

2 Meningkatnya kerja 
sama litbang 

Kerja sama litbang dengan 
instansi/lembaga/industri 

2 Kerjasama 2 Kerjasama 12 13 41 39 76 73 100 100 

3 Meningkatnya kualitas 
pelayanan publik 

Tingkat kepuasan pelanggan 
Indeks 3.5 Indeks 3.51 23 22 50 48 75 73 100 100 

4 Meningkatnya jumlah 
layanan teknis kepada 
industri 

Jumlah layanan pengujian 1100 Sampel 1156 Sampel     50 50 75 75 100 100 

Jumlah layanan kalibrasi 2300 Alat 2323 Alat     50 50 75 75 100 100 

Jumlah layanan inspeksi 1 Perusahaan 2 Perusahaan     58 95 79 98 100 100 

Jumlah layanan sertifikasi 
produk 

21 Produk 21 Produk     55 51 77 78 100 100 

Jumlah layanan RBPI dan 
HKI 95 SPK 142 SPK     48 60 74 82 100 100 

Jumlah paket pengadaaan 
alat/mesin penunjang layanan 1 Paket 4 Paket     50 48 84 77 100 100 

5 SDM aparatur yang 
kompeten 

Jumlah sertifikat diklat 
48 Sertifikat 95 Sertifikat     58 63 80 81 100 100 

6 Sistem pelaporan yang 
handal 

Ketepatan waktu penyampaian 
laporan 

0 Hari 
keterlambatan 

0 Hari 
keterlambatan 

    46 47 68 69 100 100 
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Dari tabel diatas dapat kita lihat pada umumnya, indikator kinerja telah mencapai 
target yang ditetapkan. Diharapkan pada tahun selanjutnya, capaian kinerja dapat 
mencapai target yang telah ditetapkan sebagai bahan untuk tindak lanjut, evaluasi dan 
perbaikan dalam pelaksanaan program/kegiatan periode 2 (dua tahun yang akan datang). 

Adapun, penjelasan hasil capaian kinerja yang telah dilaksanakan dari masing-masing 
sasaran strategis tersebut adalah sebagai berikut :   

 
1. Sasaran Strategis I : Meningkatnya hasil-hasil litbang industri yang dimanfaatkan 

oleh industri 

a. Indikator Kinerja I.1 : Hasil litbang prioritas yang dikembangkan 

1) Hasil yang telah dicapai 

Hasil litbang prioritas yang dikembangkan memiliki kriteria, yaitu: 

1) Hasil Litbang pada TA. 2017 yang mendukung Industri Prioritas Berdasarkan 

Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) 

2) Hasil litbang/perekayasaan yang tekno meternya mencapai minimal skala 6 

Capaian  indikator hasil litbang yang dikembangkan adalah 100% yaitu 1 

penelitian. Hasil litbang prioritas yang dikembangkan yaitu pembuatan prototype 

mobil kerja alsintan 

 
Tabel 9 Capaian Indikator Hasil litbang prioritas yang dikembangkan 

 

 

 

 

Pembuatan prototype mobil kerja alsintan difokuskan pada modifikasi sumber 

penggerak (power train), transmisi, chasis, body, dan perangkat lain yang 

bersumber dari kondisi pasar yang ada untuk disesuaikan dengan kebutuhan mobil 

kerja pertanian. Proses perakitan mobil kerja alsintan selain dilakukan di workshop 

BBLM juga dilakukan di bengkel luar. Proses pengujian dilakukan terdiri dari 2 

jenis yaitu pengujian berdasarkan fungsi sub-assy komponen dan pengujian unit 

prototipe mobil kerja alsintan. 

Indikator Kinerja I.1 Target Capaian  % Capaian 

Hasil litbang prioritas yang 

dikembangkan 

1 Penelitian  1 Penelitian 100% 
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Gambar 1 Prototype Mobil Kerja Alsintan 
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Gambar 2 Hasil Penilaian Teknometer 
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Gambar 3 SK Tim Penilai Teknometer 

Apabila dibandingkan, maka Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan yang 

Siap Diterapkan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015 dan hasil litbang 

prioritas yang dikembangkan TA.2016 dan TA.2017  adalah sebagai berikut :  
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Tabel 10 Perbandingan Capaian Jumlah Hasil Litbang Prioritas yang Dikembangkan 2013-2017 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

TA. 

2013 

Realisasi 

TA. 

2014 

Realisasi 

TA. 

2015 

Indikator 

Kinerja 

Realisasi 

TA. 

2016 

Realisasi 

TA. 

2017 

Hasil 

litbang 

yang siap 

diterapkan 

2 3 2 Hasil litbang 

prioritas yang 

dikembangkan 

1 1 

 

Target hasil litbang yang siap diterapkan pada dokumen perencanaan strategis 

BBLM dari tahun 2015-2017 masing-masing adalah 1 hasil litbang. Sedangkan 

target hasil litbang yang siap diterapkan pada dokumen perjanjian kinerja dari 

tahun 2013-2017 berturut-turut adalah 2,2,2,1,1 hasil litbang. Adapun capaian 

hasil litbang yang siap diterapkan pada TA.2013 dan TA.2015 sebanyak 2 hasil 

litbang, pada TA.2014 sebanyak 3 hasil litbang, hasil litbang prioritas yang 

dikembangkan pada TA.2016 dan TA.2017 masing-masing sebanyak 1 hasil 

litbang. Perbandingan target dan capaian hasil litbang yang siap diterapkan pada 

TA.2013-2017 apabila dilihat dalam grafik dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah 

ini. 

 
Gambar 4 Grafik Perbandingan Capaian Jumlah Hasil Penelitian dan Pengembangan yang 

Siap Diterapkan 2013-2015 dan Hasil litbang prioritas yang dikembangkan 2016-2017 

Berdasarkan grafik perbandingan capaian jumlah hasil litbang yang siap 

diterapkan  pada tahun 2013-2015 dan hasil litbang prioritas yang dikembangkan 

2016-2017, terlihat bahwa capaian jumlah hasil litbang yang siap dikembangkan 

memenuhi target dari perjakin bahkan pada tahun 2014 capaian melebihi target. 

Pada tahun 2016 dan 2017 terjadi penurunan target perjakin dari 2 menjadi 1 hasil 

litbang. Hal ini disebabkan karena litbang yang ada di BBLM masih sangat sedikit 

yang dapat memenuhi nilai teknometer di angka 6.  

0

1

2

3

4

2013 2014 2015 2016 2017

Hasil Litbang Prioritas yang dikembangkan

target renstra target perjakin realisasi
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2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Keberhasilan  pembuatan prototype mobil kerja alsintan ini dikarenakan kegiatan 

ini dilakukan dengan bekerjasama dengan  beberapa pihak terutama pada proses 

perakitan diantaranya adalah PT. Pandu Wisensa Jaya, PT. Roda Nada Karya. 

Dengan begitu proses perakitan prototype mobil kerja alsintan ini tidak hanya 

dilakukan di workshop BBLM. Proses pengujian mobil kerja alsintan ini baru 

dalam tahap pengujian fungsi setiap komponen dan uji jalan. 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah rencana perbaikan di Tahun 

Anggaran selanjutnya adalah menambah jumlah penelitian dengan nilai 

teknometer 6 

 

b. Indikator Kinerja I.2 :  Hasil litbang yang telah diimplementasikan 

1) Hasil yang telah dicapai 

Hasil litbang yang telah diimplementasikan, memiliki kriteria : 

1) Hasil litbang/perekayasaan yang telah diterapkan di dunia usaha/ industri pada 

TA.2017; 

2) Sudah ada bukti kerja sama berupa kontrak atau MoU; 

3) Hasil litbang itu telah digunakan untuk berproduksi oleh industri tersebut 

Capaian indikator hasil litbang yang telah diimplementasikan adalah 100% yaitu 1 

penelitian. Penelitian yang diimplementasikan  adalah Implementasi Mesin Pemanen 

Jagung Tipe Reel. 

 
Tabel 11 Capaian Indikator Hasil Litbang Yang Telah Diimplementasikan 

 

 

 

 

Kegiatan litbang mesin pemanen jagung tipe reel telah dilaksanakan sejak tahun 2015 

dengan melakukan modifikasi mesin pemanen padi hingga bisa memanen jagung. 

Implementasi pemanen jagung tipe reel bekerjasama dengan Dinas Pertanian 

Kabupaten Kulonprogo dan dilaksanakan proses pemanenan jagung pada 2 musim 

panen raya yaitu pada bulan Mei dan  Oktober di Kabupaten Kulonprogo. Pemanenan 

jagung dilakukan di ladang jagung seluas 2000 m2 dan diselesaikan dalam waktu 45 

menit. Apabila pemanenan jagung dilakukan secara manual untuk lahan yang sama 

dibutuhkan waktu selama 10 hari 

 
 

 

Indikator Kinerja I.2 Target Capaian  % Capaian 

Hasil litbang yang telah 

diimplementasikan 

1 Penelitian 1 Penelitian 100% 
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Gambar 5 Implementasi Mesin Pemanen Jagung Tipe Reel 

 
Gambar 6 MoU kerjasama BBLM dengan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kulon 

Progo Daerah Istimewa Yogyakarta 
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Apabila dibandingkan, maka Hasil litbang yang telah diimplementasikan dari 

tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 12 Perbandingan Capaian Jumlah Hasil Litbang Yang Telah Diimplementasikan 2013-2017  

Indikator Kinerja Capaian 

TA. 2013 

Capaian 

TA. 2014 

Capaian 

TA. 2015 

Capaian 

TA. 2016 

Realisasi 

TA. 2017 

Hasil litbang yang 

telah 

diimplementasikan 

2 2 1 1 1 

 

Capaian hasil litbang yang telah diimplementasikan pada TA.2013 dan TA.2014 

sebanyak 2 hasil litbang, sedangkan pada TA.2015 hingga 2017 sebanyak 1 hasil 

litbang. Perbandingan target dan capaian hasil litbang yang telah diimplementasikan 

pada TA.2013-2017 apabila dilihat dalam grafik dapat dilihat pada Gambar 3 di 

bawah ini. 

 

Gambar 7 Grafik Perbandingan capaian jumlah hasil litbang yang telah diimplementasikan 

2013-2017 

Berdasarkan grafik perbandingan capaian jumlah hasil litbang yang telah 

diimplementasikan  pada tahun 2013-2017, pada tahun 2015 hingga 2017 

mengalami penurunan target yaitu menjadi 1 hasil litbang, sedangkan realisasi dari 

tahun 2013 sampai dengan 2017 selalu mencapai target. Pada tahun 2015 hingga 

2017 realisasi mencapai target perjakin dan juga target renstra. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Mesin pemanen jagung tipe reel sudah bisa digunakan untuk memanen jagung di 

ladang pada 2 musim panen. Selanjutnya mesin pemanen jagung diserahkan 

kepada Bupati Kuloin Progo untuk digunakan di daerah tersebut dalam rangka 

membantu kelompok tani.  

0

1

2

3

4

2013 2014 2015 2016 2017

Hasil Litbang yang telah Diimplementasikan

target renstra target perjakin realisasi



29 
 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah mempromosikan hasil - hasil 

litbang BBLM kepada industri agar dapat diimplementasikan. 

c. Indikator Kinerja I.3 :  Jasa konsultasi teknologi industri yang dapat menyelesaikan 

permasalahan industri (problem solving) 

1) Hasil yang telah dicapai 

Hasil teknologi yang dapat menyelesaikan permasalahan industri (problem 

solving), memiliki kriteria Hasil litbang/perekayasaan/supervisi/konsultasi yang 

didasarkan atas permintaan industri untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. 

Capaian indikator hasil teknologi yang dapat menyelesaikan permasalahan 

industry adalah 100% yaitu 1 paket teknologi. Hasil teknologi yang dapat 

menyelesaikan permasalahan industri adalah bantuan teknis dan supervisi 

pembuatan mold presisi 

 
Tabel 13 Capaian Indikator Jasa Konsultasi Teknologi Industri Yang Dapat Menyelesaikan 

Permasalahan Industri (Problem Solving) 

 

(

D

i

p 

Balai Besar Logam dan Mesin memberikan supervisi pembuatan mold sesuai 

dengan permintaan PT. Atari Plastik yaitu perusahaan yang bergerak di bidang 

plastic injection mold dalam rangka mengembangkan kapabilitas perusahannya 

dengan pembuatan cetakan plastik (plastic mold).  Kegiatan supervisi yang 

dilaksanakan antara lain melakukan reverse engineering mold, desain mold, 

pembuatan program CNC, proses pemesinan, pengerjaan bangku, inspeksi 

geometri, fitting dan assembly, dan percobaan pada mesin injeksi plastik. Mold 

yang dihasilkan dari kegiatan supervisi ini adalah: 

1. Plastic injection mold untuk produk Cuban 

2. Plastic injection mold untuk produk Flooring 

3. Plastic injection mold untuk produk Packer 

4. Plastic injection mold untuk produk Handle Kartu e-Toll 

5. Plastic injection mold untuk produk otomotif End cap 

 

Indikator Kinerja I.3 Target Capaian  % Capaian 

Jasa konsultasi teknologi yang dapat 

menyelesaikan permasalahan industri 

(Problem Solving) 

1 Paket 

teknologi 

 1 Paket 

teknologi 

100% 
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Gambar 8 Mold Untuk Produk PT.Atari Plastik 
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Gambar 9 MoU BBLM dengan PT.Atari Plastik 

Apabila dibandingkan, maka Hasil Teknologi Yang Dapat Menyelesaikan 

Permasalahan Industri dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 14 Perbandingan Capaian Jumlah Hasil Teknologi Yang Dapat Menyelesaikan Permasalahan 

Industri 2015-2017 

Indikator Kinerja Capaian TA. 

2015 

Capaian TA. 

2016 

Capaian TA. 

2017 

Jumlah hasil teknologi yang 

dapat menyelesaikan 

permasalahan industri 

1 1 1 

 

Capaian hasil teknologi yang dapat menyelesaikan permasalahan industri pada 

TA.2015 hingga TA.2017 sebanyak 1 paket teknologi. Perbandingan target dan 

capaian hasil teknologi yang dapat menyelesaikan permasalahan industri pada 

TA.2015-2017 apabila dilihat dalam grafik dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah 

ini 

 

Gambar 10 Grafik Perbandingan capaian jumlah hasil teknologi yang dapat menyelesaikan 

permasalahan industri 2015-2017 

Berdasarkan grafik perbandingan capaian jumlah hasil teknologi yang dapat 

menyelesaikan permasalahan industri  pada tahun 2015-2017 realisasi selalu 

mencapai target baik dari target perjakin maupun renstra balai. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Supervisi pembuatan mold PT. Atari Plastik berhasil dilaksanakan dikarenakan 

kegiatan supervisi ini dilakukan dari Januari sampai dengan Desember 2017 

dengan beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu: 

1. Penjajagan kerjasama BBLM dengan PT. Atari Plastik 

2. Pembuatan MoU kerjasama BBLM dengan PT. Atari Plastik 

3. Melakukan reverse engineering terhadap mold yang akan dibuat 

4. Melakukan estimasi dan desain mold secara bersama-sama 

5. Melakukan proses desain mold dengan software CAD  
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Masalah Industri
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6. Melakukan proses pembuatanprogram CNC dengan software CAM. 

7. Melakukan proses machining diantaranya milling manual, bubut manual, 

grinding manual, CNC milling, CNC bubut, EDM die sinker, Wire EDM, CNC 

Grinding 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah Untuk perencanaan tahun 

mendatang perlu dipisahkan antara layanan RBPI dengan layanan problem solving 

 

2. Sasaran Strategis II : Meningkatnya kerjasama litbang 

Indikator Kinerja II.1 Kerja sama litbang dengan instansi/lembaga/industri 

1) Hasil yang telah dicapai 

Kerja sama litbang dengan instansi/lembaga/industri adalah kerja sama litbang 

atau perkeyasaan dengan instansi/lembaga/dunia usaha yang dilaksanakan pada 

TA. 2017. Kerja sama tersebut telah berjalan dan menghasilkan paket teknologi 

dan pengembangan. 

Capaian indikator kerjasama litbang instansi dengan industri pada tahun 2017  

adalah 100% yaitu 4 kerjasama. 

 
Tabel 15 Capaian Indikator Meningkatnya Kerjasama Litbang dengan 

instansi/lembaga/industri 

 

 

 

 

Kerjasama litbang dengan instansi/lembaga/industri yaitu: 

1. Kerjasama penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan fasilitas litbang dan 

pendidikan berwawasan industri dan teknologi dengan POLMAN Bandung. 

Kerja sama ini bertujuan untuk memanfaatkan, mengoptimalkan dan 

mendayagunakan sumber daya yang dimiliki BBLM dan POLMAN untuk 

meningkatkan kemampuan institusi dengan ruang lingkup penelitian dan 

pengembangan, pemagangan mahasiswa, uji kompetensi,dll. 

 

 

Indikator Kinerja II.1 Target Capaian  % Capaian 

Kerja sama litbang instansi 

dengan industri 

2 Kerja sama 2 Kerja sama 100% 
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Gambar 11 MoU Kerjasama BBLM – POLMAN Bandung 

 

 

2. Kerjasama penelitian dan pengembangan produk dengan metode pengecoran 

dan ilmu metalurgi PT. PLN (PERSERO) Pusat Pemeliharaan 

Ketenagalistrikan.Kerjasama ini bertujuan untuk mendukung keandalan 

peralatan ketenagalistrikan di libgkungan PT. PLN dan afiliasinya denga ruang 

lingkup : 

- Pengembangan dan penelitian serta penerapan reverse engineering 

komponen/ part pembangkit untuk produk dengan proses produksi secara 

pengecoran 

- Pendampingan penyelesaian masalah reverse engineering dalam tahap 

desain maupun proses 

- Supervisi, pelatihan, alih teknologi dan pemberdayaan SDM di bidang 

industri logam dan mesin serta metalurgi. 
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Gambar 12 MoU Kerjasama BBLM - PT. PLN (PERSERO) Pusat 

Pemeliharaan Ketenagalistrikan 

 

Apabila dibandingkan, maka Jumlah kerja sama litbang dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 16  Perbandingan Kerja Sama Litbang Instansi Dengan Industri 2013-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

TA. 2013 

Capaian  

TA. 2014 

Capaian 

TA. 2015 

Capaian 

TA. 2016 

Capaian 

TA. 2017 

Kerja sama 

litbang 

instansi 

dengan 

industri 

4 

Kerjasama 

2 

Kerjasama 

2 

Kerjasama 

4 

Kerjasama 

2 

Kerjasama 

Jumlah capaian kerjasama litbang instansi dengan industri pada tahun 2013 

sebanyak 2 kerjasama sedangkan 2014 sampai dengan 2015 memiliki jumlah yang 

sama yaitu sebanyak 2 kerjasama. Pada tahun 2016 jumlah kerjasama meningkat 

menjadi 4 kerjasama, sedangkan pada tahun 2017 jumlah kerjasama sebanyak 2  

kerjasama. Perbandingan target dan capaian kerjasama litbang instansi dengan 

industri pada TA.2013-2017 apabila dilihat dalam grafik dapat dilihat pada 

Gambar 9 di bawah ini 

 

Gambar 13  Grafik Perbandingan capaian kerjasama litbang dengan  instansi dan industri  

2013-2017 

Berdasarkan grafik perbandingan capaian kerjasama litbang dengan  instansi 

dan industri  pada tahun 2013-2017, pada tahun 2013 target kerjasama litbang 

adalah 2 kerjasama sedangkan realisasi ada 4 kerjasama. Berdasar hasil realisasi 

pada tahun 2013 maka target tahun 2014 dinaikkan menjadi 3 kerjasama namun 

realisasi tidak tercapai. Sehingga pada tahun 2015 hingga 2017 target diturunkan 

kembali menjadi 2 kerjasama. Dimana pada tahun 2015 realisasi dapat mencapai 

target,  pada tahun 2016 realisasi melebihi target dan tahun 2017 realisasi 

mencapai target. 
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2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Dengan adanya kerjasama dengan POLMAN dan PT.PLN dapat meningkatkan 

kapabilitas BBLM dalam hal litbang dan juga menambah jumlah layanan PNBP. 

 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah memperbanyak kerjasama dalam 

bidang penelitian dan pengembangan 

3. Sasaran Strategis III : Meningkatnya kualitas pelayanan publik 

Indikator Kinerja III.1 Tingkat kepuasan pelanggan 

1) Hasil yang telah dicapai 

Tingkat kepuasan pelanggan, memiliki kriteria : 

Target tingkat kepuasan pelanggan yang akan dicapai oleh Satker merupakan hasil 

survey kepuasan pelanggan menggunakan metode tertentu dengan menggunakan 

kuesioner yg sudah diuji validitasnya sehingga dapat diukur. Minimal indeks 3.5, 

dengan range indeks 1- 4  

Capaian indikator tingkat kepuasan pelanggan pada tahun 2017  adalah 100% 

yaitu 3,51  indeks kepuasan pelanggan. 
 

Tabel 17 Capaian Indikator Tingkat Kepuasan Pelanggan 

 

 

 

 

Perhitungan kepuasan pelanggan dihitung berdasarkan 16 unsur pertanyaan 

yang diis oleh 73 responden pelanggan layanan jasa teknis BBLM dari bulan 

Januari-Desember 2017.  

Apabila dibandingkan, maka  tingkat kepuasan  pelanggan dari tahun 2013 

sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 18 Perbandingan Tingkat Kepuasan Pelanggan  2013-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

TA. 2013 

Capaian 

TA. 2014 

Capaian 

TA. 2015 

Capaian 

TA. 2016 

Capaian 

TA. 2017 

Tingkat kepuasan  

pelanggan 

4,63 indeks 3,6 indeks 3,66 

indeks 

4,21 

indeks 

3,51 

indeks 

Tingkat kepuasan pelanggan pada tahun 2013 cukup tinggi yaitu sebesar 4,63 

indeks untuk skala 5. Pada tahun 2014 mengalami penurunan tingkat kepuasan 

pelanggan menjadi 3,6 Indeks dan di tahun 2015 menjadi 3,66 indeks pada skala 5. 

Pada tahun 2016 terjadi peningkatan kepuasan pelanggan yaitu 4,21 Indeks pada 

Indikator Kinerja III.1 Target Capaian  % Capaian 

Tingkat kepuasan  pelanggan 3.5 Indeks  3,51 Indeks 100% 
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skala 5, sedangkan pada tahun 2017 indeks kepuasan pelanggan mencapai 3,51 

indeks pada skala 4. Perbandingan target dan realisasi tingkat kepuasan pelanggan 

dari tahun 2013 sampai dengan 2017 apabila dilihat dalam grafik dapat dilihat 

pada gambar 14 di bawah ini. 

 

 

Gambar 14 Grafik Perbandingan Tingkat Kepuasan Pelanggan 2013-2017 

Target tingkat kepuasan pelanggan pada tahun 2013-2015 tidak mengalami 

perubahan yaitu 4 indeks. Pada tahun 2013 tingkat kepuasan pelanggan cukup 

tinggi dan melebihi target yaitu sebesar 4,63 indeks. Sedangakan pada tahun 2014 

realisasi tidak mencapai target yaitu tingkat kepuasan pelanggan sebesar 3,6 

indeks. Walaupun pada tahun 2015 tingkat kepuasan pelanggan mengalami 

peningkatan yaitu 3,66 indeks namun realisasi tetap saja tidak mencapai target. 

Pada tahun 2016 target diturunkan menjadi 3,5 dengan realisasi 4,21 indeks. 

Sedangkan pada tahun 2017 realisasi kepuasan pelanggan mencapai targetnya 

yaitu 3,51 indeks dengan skala 4.  

  

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Secara rangking variable yang paling krusial untuk segera dilakukan evaluasi 

adalah Ketepatan penyelesaian pelayanan dan kepastian jadwal pelayanan. Dalam 

hal waktu pelayanan public kita mengenal dengan istilah Standar Pelayanan 

Minimum (SPM), SPM yang diterapkan di BBLM saat ini masih single yaitu 

selama 14 hari untuk semua jenis layanan, padahal dalam proses penyelesaian 

pelayanan relative tergantung dari proses dan banyak tidaknya jenis pelayanan 

yang dilakukan, sehingga penetapan single SPM jelas sudah tidak relevan lagi 

untuk diterapkan. Untuk hal tersebut perlu dilakukan peninjauan terhadap SPM 

yang diterapkan dan segera menyusun SPM yang tepat untuk setiap jenis pelayanan 
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3) Rekomendasi  

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah memperbaiki pelayanan kepada 

klien berdasar hasil perhitungan indeks kepuasan pelanggan. 

 

4. Sasaran Strategis IV : Meningkatnya Jumlah Layanan Teknis Kepada Industri 

a. Indikator Kinerja IV.1 Jumlah layanan Pengujian 

1) Hasil yang telah dicapai 

Jumlah layanan pengujian memiliki kriteria, adalah : jumlah sample yang dilayani 

oleh layanan pengujian. Capaian indikator jumlah layanan pengujian yaitu  

 
Tabel 19 Capaian Indikator Jumlah layanan pengujian 

 

 

 

 

 

Apabila dibandingkan, maka jumlah layanan pengujian dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 20 Perbandingan Jumlah Layanan Pengujian 2015-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

TA. 2015 

Capaian 

TA. 2016 

Capaian 

TA. 2017 

jumlah layanan 

pengujian 

876 sample 1140 sample 1156 sample 

Capaian indikator Jumlah layanan pengujian dari tahun 2015 hingga 2017 terus 

mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 sebanyak 876 sampel, pada tahun 

2016 sebanyak 1140 sample, dan pada tahun 2017 sebanyak 1156 sample. 

Kenaikan jumlah sampel yang dilayani dapat disebabkan oleh semakin banyaknya 

jumlah lingkup pengujian 

Indikator Kinerja IV.1 Target Capaian  % Capaian 

Jumlah layanan pengujian 1100 

sample 

1156 

sample 

100% 
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Gambar 15 Grafik Perbandingan Capaian Indikator Jumlah Layanan Pengujian 2015-2017 

Realisasi jumlah sample layanan pengujian pada tahun 2015 tidak mencapai 

sasaran renstranya dimana realisasi sebanyak 876 sample sedangkan target pada 

tahun 2015 sebanyak 900 sampel. Sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 realisasi 

jumlah sampel layanan pengujian telah mencapai target renstra dan perjakin. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Laboratorium pengujian pada tahun 2017 sempat melewati jatuh tempo dan baru 

melaksanakan asessmen pada bulan Mei 2017, sedangkan sertifikat akreditasi  dari 

KAN baru terbit pada bulan Oktober 2017. Kevakuman akreditasi ini berdampak 

pada penurunan layanan pengujian terutama untuk pengujian komoditi SNI wajib.  

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah pemeliharaan status akreditasi 

harus dijaga dengan baik, pengajuan reakreditasi sebaiknya dilakukan jauh 

sebelum masa berlaku akreditasi habis. 

 

b. Indikator Kinerja IV.2 Jumlah layanan kalibrasi 

1) Hasil yang telah dicapai 

Jumlah layanan kalibrasi memiliki kriteria, adalah : jumlah alat yang dikalibrasi 

oleh layanan kalibrasi. Capaian indikator jumlah layanan kalibrasi yaitu 

 
Tabel 21 Capaian Indikator jumlah layanan kalibrasi  
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Indikator Kinerja IV.2 Target Capaian  % Capaian 

jumlah layanan kalibrasi 2300 alat 2323 alat 100% 
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Jumlah alat dalam layanan kalibrasi selama tahun 2017 sebanyak 2323 alat dan 

telah melebihi target dalam Perjakin 2017, meskipun laboratorium kalibrasi 

sempat melewati tempo sertifikat akreditasi dari KAN. 

Apabila dibandingkan, maka jumlah layanan kalibrasi dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 22 Perbandingan Jumlah Layanan Kalibrasi 2015-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

TA. 2015 

Capaian 

TA. 2016 

Capaian TA. 

2017 

jumlah layanan 

kalibrasi 

1793 alat 1881 alat 2323 alat 

 

Jumlah alat yang dikalibrasi dalam layanan kalibrasi dari tahun 2015 hingga 

2017 mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 sebanyak 1793 alat, kemudian 

pada tahun 2016 sebanyak 1881 alat, dan pada tahun 2017 sebanyak 2323 alat.  

 

 
Gambar 16 Grafik Perbandingan Capaian Indikator Jumlah Layanan Kalibrasi 2015-2017 

Realisasi jumlah alat yang dikalibrasi pada layanan kalibrasi tahun 2015 dan 

2016 tidak dapat mencapai sasaran renstra. Sedangkan untuk tahun 2017 realisasi 

jumlah alat dalam layanan kalibrasi  sebanyak 2323 alat dan mencapai target 

perjakin dan renstra yaitu 2300 alat. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Laboratorium kalibrasi sudah melewati batas tempo akreditasi yaitu bulan Juni 

2017 dan pelaksanaan surveillance telah dilaksanakan pada bulan Desember 2017 

sehingga sertifikat akreditasi KAN belum terbit.  

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah Pemeliharaan status akreditasi 

harus dijaga dengan baik, pengajuan reakreditasi sebaiknya dilakukan jauh sebelum 

masa berlaku akreditasi habis. 
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c. Indikator Kinerja IV.3 Jumlah layanan inspeksi 

1) Hasil yang telah dicapai 

Jumlah layanan inspeksi memiliki kriteria, adalah : jumlah perusahaan yang 

dilayani oleh layanan kalibrasi. Capaian indikator jumlah layanan inspeksi yaitu 

 
Tabel 23 Capaian Indikator jumlah layanan inspeksi 

 

 

 

 

 

Perusahaan yang telah dilayani oleh layanan jasa inspeksi antara lain: 

1. PT. DI untuk produkengine mounting 

2. Pusharlis UWPI Suralaya untuk produk blade IDF 

 

Apabila dibandingkan, maka jumlah layanan inspeksi dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 24 Perbandingan Jumlah Layanan Inspeksi 2015-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian TA. 

2015 

Capaian TA. 

2016 

Capaian TA. 

2017 

jumlah layanan 

inspeksi 

0 perusahaan 0 perusahaan 1 perusahaan 

 

Pada tahun 2015 dan 2016 belum ada pelaksanaan layanan inspeksi 

dikarenakan layanan inspeksi BBLM masih dalam proses akreditasi. Lembaga 

inspeksi di BBLM baru terakreditasi pada bulan April 2017 dengan jumlah 

layanan inspeksi sebanyak 2 perusahaan. 

 

0

0,5

1

1,5

2

2,5

2015 2016 2017

Jumlah layanan Inspeksi

target renstra target perjakin realisasi

Indikator Kinerja IV.3 Target Capaian  % Capaian 

jumlah layanan inspeksi 1 perusahaan 2 perusahaan 100% 
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Gambar 17 Perbandingan Capaian Indikator Jumlah Layanan Inpeksi 2015-2017 

Pada tahun 2015 dan 2016 belum ada layanan pelaksanaan inspeksi sehingga 

realisasi tidak dapat mencapai target renstra yaitu 1 perusahaan. Pada tahun 2017 

realisasi jumlah layanan inspeksi sebanyak 2 perusahaan dan sudah mencapai 

target perjakin dan renstra yaitu 1 perusahaan. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Lembaga Inspeksi BBLM telah melaksanakan surveillance pada bulan April 2017 

dan menghasilkan 2 ketidaksesuaian kategori 2 dan 1 ketidaksesuain kategori 3. 

Namun Lembaga Inspeksi BBLM belum menindaklanjuti kesesuaian tersebut 

hingga batas waktu yang telah ditentukan KAN sehingga Lembaga Inspeksi BBLM 

hingga saat ini akreditasinya dibekukan.  

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah mengupayakan kembali untuk 
memperoleh status akreditasi LI untuk tahun mendatang dikarenakan status 
akreditasi LI berdasar surveilen oleh KAN adalah dibekukan, sehingga perlu 
berkoordinasi dengan bidang KPJT agar dilakukan promosi layanan LSPro BBLM 
sehingga untuk meningkatkan jumlah klien. 
 

d. Indikator Kinerja IV.4 Jumlah layanan sertifikasi produk 

1) Hasil yang telah dicapai 

Jumlah layanan sertifikasi produk memiliki kriteria, adalah : jumlah produk yang 

dilayani oleh layanan sertifikasi produk. Capaian indikator jumlah layanan 

sertifikasi produk yaitu 

 
Tabel 25 Capaian Indikator jumlah layanan sertifikasi produk 

 

 

 

 

 

Jumlah produk yang disertifikasi oleh layanan sertifikasi BBLM adalah 

sebanyak 21 produk dari 13 perusahaan, yaitu: 

a. PT. Pifi Indonesia untuk produk meteran air minum 

b. PT. The master steel manufactory untuk produk batang kawat baja karbon 

rendah 

c. Heibei jianzhi casting group untuk produk pipa berulir dari besi cormaleabel 

hitam 

d. Tianjin Hongjiang bicycles untuk produk sepeda 

e. PT. Everages valves metals untuk produk katup pintu kuningan berulir dan 

keran air rumah tangga jenis katup pintu 

Indikator Kinerja IV.4 Target Capaian  % Capaian 

jumlah layanan sertifikasi 

produk 

21 produk 21 produk  95,23% 
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f. PT Pindad divisi tempa cor dan perkeretaapian untuk produk tabung baja LPG 

3 kg dan tabung baja LPG 12 kg 

g. Koperasi industri batur jaya untuk produk sepatu rem besi cor kelabu kereta api 

h. Barindo anggun industri untuk produk katup meter air, katup pintu kuningan 

berulir, keran air rumah tangga, penyambung pipa air minum bertekanan dari 

besi tuang kelabu 

i. The master steel manufactory untuk produk batang kawat baja karbon rendah 

j. Heibei Jianzhi casting group untuk produk penyambung pipa berulir dari besi 

cormaleabel hitam 

k. Tianjin hongjiang bicycles untuk produk sepeda 

l. CV surya makmur untuk produk cangkul dan sekop 

m. PT. Surabaya wire untuk produk paku baja dan kawat baja karbon rendah  

n. PT.Industri paku marabu untuk produk paku baja 

 

Apabila dibandingkan, maka jumlah layanan sertifikasi produk dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 26 Perbandingan Jumlah Layanan Sertifikasi Produk 2015-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian TA. 

2015 

Capaian TA. 

2016 

Capaian TA. 

2017 

jumlah layanan 

sertifikasi 

produk 

2 Produk 9 Produk 21 Produk 

 

Jumlah layanan sertifikasi produk pada tahun 2015 dan 2016 masing-masing 2 dan 

9 produk. Namun pada tahun 2017 jumlah layanan sertifikasi produk meningkat 

menjadi 21 produk. 

 
Gambar 18 Perbandingan Capaian Indikator Jumlah Layanan Sertifikasi Produk 2015-2017 
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 Realisasi jumlah layanan sertifikasi produk pada tahun 2015 dan 2016 tidak 

mencapai targetnya yaitu masing-masing 2 dan 9 produk, sedangkan target pada 

tahun 2015 dan 2016 masing-masing adalah 17 dan 19 produk. Pada tahun 2017 

realisasi jumlah layanan sertifikasi mengalami peningkatan dan dapat mencapai 

target perjakin dan renstra yaitu 21 produk. 

 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Ruang lingkup layanan sertifikasi produk yang tersedia masih terbatas yaitu 25 

lingkup SNI wajib dan 19 lingkup SNI sukarela dan jumlah klien masih sedikit 

serta lingkup produk yang sejenis juga dimiliki oleh lembaga sertifikasi produk 

yang lain sehingga menyebabkan capaian layanan sertifikasi produk tidak terlalu 

banyak.  

Beberapa kendala yang dihadapi TA.2017 adalah: 

1. Lingkup sertifikasi produk sejenis dimiliki oleh LSPro lain (LSPro 

Pemerintah dan  Swasta)  

2. Penjenjangan calon auditor dan ketua tim terhambat dikarenakan jumlah klien 

yang terbatas.  

3. Penetapan jadwal dan jumlah reviewer masih terbatas.  

4. Klien LSPro mengeluhkan waktu pengujian produk dan biaya pengujian 

5. Tata kelola dokumen administrasi yang berhubungan dengan persiapan dan  

penyimpanan dokumen internal maupun  dokumen pelanggan 

 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah berkoordinasi dengan bidang 

KPJT agar dilakukan promosi layanan LSPro BBLM sehingga untuk meningkatkan 

jumlah klien 

 

e. Indikator Kinerja IV.5 Jumlah layanan RBPI dan HKI 

1) Hasil yang telah dicapai 

Jumlah layanan RBPI dan HKI memiliki kriteria, adalah : jumlah SPK yang 

dilayani oleh layanan RBPI dan HKI. Capaian indikator jumlah layanan RBPI dan 

HKI yaitu 

 
Tabel 27 Capaian Indikator jumlah layanan RBPI dan HKI 

 

 

 

 

 

Indikator Kinerja IV.5 Target Capaian  % Capaian 

jumlah layanan RBPI dan HKI 95  SPK 144 SPK 100% 
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Jumlah layanan RBPI dan HKI pada tahun 2017 telah melebih targetnya yaitu 

sebanyak 144 SPK layanan yang dilaksanakan pada seksi perancangan keteknikan, 

seksi pengecoran dan perlakuan panas, dan seksi pemesinan dan pengelasan. 

Beberapa layanan tersebut antara lain: 

1. Pembuatan die untuk komponen traffic light 

2. Main landing gear untuk PT.Dirgantara Indonesia 

3. Alumunium cover atas dan bawah untuk  Qsindo 

4. Mold tutup barrier untuk PT. Atari TMD 

5. Frame untuk Oshida Jaya, dan lain sebagainya. 

 

Apabila dibandingkan, maka jumlah layanan RBPI dan HKI dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 28 Perbandingan Jumlah Layanan RBPI dan HKI 2015-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian TA. 

2015 

Capaian TA. 

2016 

Capaian TA. 

2017 

jumlah layanan 

RBPI dan HKI 

47 SPK 73 SPK 144 SPK 

 

Jumlah layanan RBPI dan HKI dari tahun 2015 hingga 2017 mengalami 

peningkatan dengan jumlah SPK masing-masing sebanyak 47 SPK, 73 SPK dan 

144 SPK. 

 

 
Gambar 19 Perbandingan Capaian Indikator Jumlah Layanan RBPI dan HKI 2015-2017 

Realisasi layanan RBPI dan HKI pada tahun 2015 tidak mencapai target renstra 

yaitu sebanyak 47 SPK sedangkan target sebanyak 87 SPK. Pada tahun 2016 

target renstra layanan RBPI dan HKI turun menjadi 80 SPK namun realisasi tidak 

juga mencapai target yaitu sebanyak 73 SPK. Sedangkan pada tahun 2017 realisasi 
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jumlah layanan RBPI dan HKI mencapai targetnya yaitu sebanyak 144 SPK 

dengan target renstra dan perjakin yaitu 95 SPK. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Layanan RBPI dan HKI tidak hanya berasal dari industri logam dan mesin tetapi 

juga berasal dari pihak lain seperti perseorangan, akademisi, instansi/kementerian, 

dan BUMN. Pada tahun ini kegiatan layanan di seksi pemesinan dan pengelasan 

sudah bersinergi dengan seksi perancangan dimana di seksi perancangan 

keteknikan bertugas melakukan kegiatan perancangan hingga persiapan kerja dan 

seksi pemesinan dan pengelasan melakukan eksekusi kerja. 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah berkoordinasi dengan pihak 

BMN untuk membuat daftar rencana pemeliharaan alat/ mesin di bisang PP agar 

dapat dianggarkan pada tahun anggaran mendatang untuk mengantisipasi 

kerusakan alat/ mesin. 

 

f. Indikator Kinerja IV.6 Jumlah paket pengadaan alat/mesin penunjang layanan  

1) Hasil yang telah dicapai 

Jumlah paket pengadaan alat/mesin penunjang layanan memiliki kriteria, adalah : 

jumlah paket alat/mesin yang diadakan pada tahun 2017. Capaian indikator jumlah 

paket pengadaan alat/mesin penunjang layanan yaitu 

 
Tabel 29 Capaian Indikator jumlah paket pengadaan alat/mesin penunjang layanan 

 

 

 

 

 

Peralatan laboratorium yang bertambah pada tahun 2017 adalah :  

1. Test Block HBW (10/3000) 150 , Test Block HBW (10/3000) 200, Test 

Block HBW (10/3000) 300, Test Block HBW (10/3000) 400, Test 

Block HBW (10/3000) 500, Test Block HBW (10/3000) 600 

2. Push pull model FGP-50 cap 500 N 

3. Alat grip uji relaksasi 

4. Universal tripod base 

 

Apabila dibandingkan, maka jumlah paket pengadaan alat/mesin penunjang 

layanan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Indikator Kinerja IV.3 Target Capaian  % Capaian 

jumlah paket pengadaan 

alat/mesin penunjang layanan 

1 paket 4  paket 100 
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Tabel 30 Perbandingan Jumlah Paket Pengadaan Alat/Mesin Penunjang Layanan 2015-2017 

Indikator Kinerja Capaian 

TA. 2015 

Capaian TA. 

2016 

Capaian TA. 

2017 

jumlah paket pengadaan 

alat/mesin penunjang layanan 

1 paket 4 paket 4 paket 

 

Realisasi jumlah paket pengadaan alat/mesin penunjang layanan pada tahun 2015 

sebanyak 1 paket, sedangkan realisasi pada tahun 2016 dan 2017 yaitu sebanyak 4 

paket 

 
Gambar 20 Perbandingan Capaian Indikator Jumlah Paket Pengadaan Alat/Mesin Penunjang Layanan 

2015-2017 

Jumlah paket pengadaan alat/mesin penunjang layanan pada tahun 2015-2017 

selalu mencapai target renstra dan perjakin, bisa dilihat sesuai dengan grafik di 

atas. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Sebagian besar pendanaan untuk alat dan mesin penunjang layanan berasal dari 

PNBP sehingga selain meningkatkan PNBP juga penentuan prioritas untuk 

alat/mesin penunjang layanan dapat meningkatkan jumlah paket pengadaan 

alat/mesin. 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah Meningkatkan penerimaan 

PNBP agar dapat memperbanyak pengadaan alat/ mesin untuk lab/ workshop. 

 

5. Sasaran Strategis V : SDM aparatur yang kompeten 

Indikator Kinerja V.1 Jumlah sertifikat diklat 

1) Hasil yang telah dicapai 

Jumlah sertifikat diklat, memiliki kriteria : jumlah sertifikat diklat yang diperoleh pada 

tahun 2017.  

Capaian indikator jumlah sertifikat diklat pada tahun 2017  adalah  
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Tabel 31 Capaian Indikator Jumlah Sertifikat Diklat 

 

 

 

 

Pendidikan dan pelatihan yang telah dilaksanakan antara lain: Diklat PIM, 

Pelatihan emotional inteligence, ujian kualifikasi ulang personel uji tarik tak rusak 

(NDT) radiografi level 1, CQI dan IRCA certified ISO 9001:2015 auditor 

transition module 2 (Quality Management System), Pendidikan dan pelatihan 

teknis penulisan karya tulis ilmiah, pendidikan dan pelatihan fungsional peneliti 

tingkat lanjutan, welding inspector, fussion welding for alloy steel material per 

QTP No. D048ND4005 landing gear in house product, The seminar and workshop 

on injection molding technology, The 1st special education and training for the 

production expert in casting design using simulation technique, Automation 

intelligence class, workshop on mechanical and microstructure analysis of material 

(W-MMM), pelatihan dan sertifikasi pengadaan barang dan jasa, diklat sistem 

industri, diklat penyesuaian ijazah.  

Apabila dibandingkan, maka  jumlah sertifikat diklat dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 32 Perbandingan Jumlah Sertifikat Diklat  2015-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian 

TA. 2015 

Capaian 

TA. 2016 

Capaian 

TA. 2017 

Jumlah sertifikat 

diklat 

19 

sertifikat 

40 

Sertifikat 

95 

Sertifikat 

Realisasi jumlah sertifikat diklat dari tahun 2015 hingga tahun 2017 

mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 sebanyak 19 sertifikat, tahun 2016 

sebanyak 40 sertifikat dan terus menaik pada tahun 2017 sebanyak 95 sertifikat.  

Indikator Kinerja V.1 Target Capaian  % Capaian 

Jumlah sertifikat diklat 48 sertifikat  95 sertifikat 100% 
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Gambar 21 Grafik Perbandingan Jumlah Sertifikat Diklat 2015-2017 

Realiasasi jumlah diklat pada tahun 2015 dan 2016 tidak mencapai target 

renstra dimana realisasi masing-masing sebanyak 19 dan 40 sertifikat sedangkan 

targetnya masing-masing 40 dan 48 sertifikat. Pada tahun 2017 realisasi mencapai 

target renstra dan perjakin yaitu dengan realisasi sebanyak 95 sertifikat dan target 

sebanyak 48 sertifikat 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Jumlah sertifikat pelatihan pada tahun 2017 jauh lebih banyak dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan pada tahun 2017 lebih banyaj dilakukan in 

house training yaitu dengan mengundang trainer sehingga dapat menghemat biaya 

dan menambah jumlah peserta pelatiha. 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah Memperbanyak diklat teknis dan 

fungsional karena ada arahan ASN menjadi fungsional tertentu. 

 

6. Sasaran Strategis VI : Sistem Pelaporan yang Handal 

Indikator Kinerja VI.1 Ketepatan waktu penyampaian laporan 

1) Hasil yang telah dicapai 

Ketepatan waktu penyampaian laporan, memiliki kriteria : jumlah hari 

keterlambatan dalam menyampaikan laporan.  

Capaian indikator ketepatan waktu penyampaian laporan pada tahun 2017  adalah 

100% yaitu 0 hari keterlambatan. 
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Tabel 33 Capaian Indikator Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

 

 

 

 

Perhitungan ketepatan waktu penyampaian laporan berdasarkan ketepatan 

waktu dalam menyampaikan laporan triwulan 2017, LAKIP 2017, laporan tahunan 

keuangan 2017, dan laporan BMN 2017. 

Apabila dibandingkan, maka  ketepatan waktu penyampaian laporan dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2017 adalah sebagai berikut : 

 
Tabel 34 Perbandingan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 2015-2017 

Indikator 

Kinerja 

Capaian TA. 

2015 

Capaian TA. 

2016 

Capaian TA. 

2017 

Ketepatan Waktu 

Penyampaian 

Laporan 

0 hari 

keterlambatan 

0 hari 

keterlambatan 

0 hari 

keterlambatan 

 

Capaian ketepatan waktu penyampaian laporan dari tahun 2015-2017 adalah 0 

hari keterlambatan, yang berarti selama 2015 hingga 2017 laporan triwulan, 

LAKIP, laporan tahunan keuangan, dan laporan BMN selalu disampaikan tepat 

waktu. 

2) Analisis hasil yang telah dicapai 

Ketepatan waktu penyampaian laporan dari tahun 2015 hingga 2017 selalu 

mencapai target yaitu 0 hari keterlambatan. Dengan begitu laporan selalu 

disampaikan tepat waktu dikarenakan dalam penyusunan laporan dikerjakan jauh 

hari sebelum waktu pengumpulan laporan. 

3) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 adalah setiap triwulan kepala bidang 

menyampaikan capaian perjakinnya beserta data dan buktinya untuk kelancaran 

pembuatan laporan. 

 

3.1. Akuntabilitas Keuangan 

1. Realisasi Anggaran Keuangan (RM) 

a) Hasil yang telah dicapai 

Realisasi berdasarkan Renstra Balai Besar Logam dan Mesin dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini

Indikator Kinerja VI.1 Target Capaian  % Capaian 

Ketepatan waktu penyampaian 

laporan 

0 hari 

keterlambatan 

 0 hari 

keterlambatan 

100% 
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Tabel 35 Realisasi Keuangan Berdasarkan Renstra  Balai Besar Logam dan Mesin TA. 2015-2017 

 
Sasaran Kegiatan 
(output)/Indikator 

2015 2016 2017 
2018 2019 

Target (RP) Realisasi (RP) % Target (RP) Realisasi(RP) % Target (RP) Realisasi(RP) % 

PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 
TEKNOLOGI LOGAM 
DAN MESIN 

29.413.136.000 26.136.825.000 88,86 22.540.358.000 22.373.444.000 99,26 22.710.907.000 20.820.981.206 91,68     

Meningkatnya 
kemampuan inovasi dan 
penguasaan teknologi 

4.021.512.000 3.568.207.000 88,73 700.518.000 689.927.000 98,49 758.005.000 676.750.126 89,28     

- Jumlah hasil litbang 
prioritas yang 
dikembangkan 

3.627.131.000 3.283.787.000 90,53 574.559.000 572.265.000 99,60 311.022.000 305.605.490 98,26     

- Jumlah hasil litbang 
yang telah 
diimplementasikan 

157.150.000 57.924.000 36,86 33.164.000 32.472.000 97,91 54.198.000 41.405.200 76,40     

- Hasil teknologi yang 
dapat menyelesaikan 
permasalahan 
industri (problem 
solving) 

174.577.000 173.670.000 99,48 43.017.000 40.600.000 94,38 364.005.000 305.109.436 83,82     

- Jumlah karya tulis 
ilmiah yang 
dipublikasikan 

62.654.000 52.826.000 84,31 49.778.000 44.590.000 89,58 28.780.000 24.630.000 85,58     

Tumbuhnya jasa layanan 
kepada industri 

5.002.272.000 3.331.468.000 66,60 2.267.221.000 2.179.315.000 96,12 1.821.585.000 1.551.013.211 85,15     

- Persentase 
peningkatan PNBP 

71.380.000 69.737.000 97,70 91.100.000 90.822.000 99,69 99.570.000 91.555.606 91,95     

- Meningkatnya 
layanan RBPI dan 
HKI 

398.629.000 170.885.000 42,87 194.598.000 167.239.000 85,94 193.950.000 106.395.345 54,86     

- Meningkatnya 
layanan pengujian 

675.014.000 501.200.000 74,25 565.262.000 544.302.000 96,29 416.035.000 379.289.921 91,17     

- Meningkatnya 
layanan kalibrasi 

556.861.000 410.600.000 73,73 508.739.000 508.111.000 99,88 414.680.000 366.757.500 88,44     

- Meningkatnya 30.930.000 24.946.000 80,65 21.699.000 11.438.000 52,71 31.150.000 19.157.500 61,50     
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layanan inspeksi 

- Meningkatnya 
layanan sertifikasi 
produk 

311.570.000 175.122.000 56,21 276.853.000 270.942.000 97,86 198.600.000 191.025.564 96,19     

- Meningkatnya 
layanan pelatihan, 
supervisi/konsultasi 

185.380.000 127.792.000 68,94 123.755.000 104.751.000 84,64 28.300.000 13.370.000 47,24     

- Jumlah lingkup 
pengujian produk 
Lembaga Penilaian 
Kesesuaian (LPK) 
yang diakui oleh KAN 

- - - - - - - - -     

- Jumlah paket 
pengadaan alat/mesin 
penunjang layanan 

2.772.508.000 1.851.186.000 66,77 485.215.000 481.710.000 99,28 439.300.000 383.461.775 87,29     

Tumbuhnya industri 
logam dan mesin 

0 0 0,00 0 0 0,00 0 0 0,00     

- Jumlah kerjasama 
industri yang 
memanfaatkan mold 
& dies center 

- - - - - - - - -     

Meningkatnya/terjaganya 
kualitas layanan publik 
kepada industri 

714.491.000 661.955.000 92,65 113.860.000 83.877.000 73,67 67.480.000 41.942.000 62,15     

- Indeks kepuasan 
pelanggan 

714.491.000 661.955.000 92,65 113.860.000 83.877.000 73,67 67.480.000 41.942.000 62,15     

Terlaksananya 
pengembangan industri 
melalui kerjasama 
litbang 

281.764.000 279.201.000 99,09 286.267.000 286.243.000 99,99 116.184.000 96.765.500 83,29     

- Jumlah kerjasama 
litbang 

281.764.000 279.201.000 99,09 286.267.000 286.243.000 99,99 116.184.000 96.765.500 83,29     

Tepatnya waktu 
implementasi hasil 
litbang 

0 0 0,00 0 0 0,00 0 0 0,00     

- Terselesaikannya 
roadmap litbang 

- - - - - - - - -     

SDM aparatur yang 643.339.000 343.651.000 53,42 415.230.000 409.889.000 98,71 307.300.000 302.158.645 98,33     
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kompeten 

- Jumlah sertifikat 
diklat 

643.339.000 343.651.000 53,42 415.230.000 409.889.000 98,71 307.300.000 302.158.645 98,33     

Tata laksana yang efektif 
dan efisien 

107.421.000 97.507.000 90,77 87.550.000 86.186.000 98,44 90.240.000 77.830.000 86,25     

- Jumlah 
ketidaksesuaian 

67.090.000 57.681.000 85,98 32.240.000 31.089.000 96,43 - - -     

- Tingkat keberhasilan 
penerapan budaya 
kerja 5K 

40.331.000 39.826.000 98,75 55.310.000 55.097.000 99,61 90.240.000 77.830.000 86,25     

Sistem informasi yang 
handal 

92.566.000 67.695.000 73,13 67.570.000 66.911.000 99,02 38.540.000 38.052.305 98,73     

- Implementasi 
pelaksanaan sistem 
informasi publik 

92.566.000 67.695.000 73,13 67.570.000 66.911.000 99,02 38.540.000 38.052.305 98,73     

Sistem perencanaan dan 
penganggaran yang 
berkualitas 

72.492.000 69.553.000 95,95 73.578.000 73.578.000 100,00 73.444.000 72.099.877 98,17     

- Anggaran 
bintang/blokir 

72.492.000 69.553.000 95,95 73.578.000 73.578.000 100,00 73.444.000 72.099.877 98,17     

Sistem tata kelola 
keuangan dan BMN yang 
transparan & akuntabel 

18.399.601.000 17.640.428.000 95,87 18.454.448.000 18.425.405.000 99,84 19.375.129.000 17.902.852.543 92,40     

- Penyerapan anggaran 18.399.601.000 17.640.428.000 95,87 18.454.448.000 18.425.405.000 99,84 19.375.129.000 17.902.852.543 92,40     

Sistem pelaporan yang 
handal 

77.678.000 77.160.000 99,33 74.116.000 72.113.000 97,30 63.000.000 61.516.999 97,65     

- Ketepatan waktu 
penyampaian laporan 

77.678.000 77.160.000 99,33 74.116.000 72.113.000 97,30 63.000.000 61.516.999 97,65     

                          

 

 

Sedangkan realisasi keuangan berdasarkan indikator Perjanjian Kinerja TA.2017  adalah: 
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Tabel 36 Realisasi Keuangan Berdasarkan Perjanjian Kinerja TA.2017 

 

No. 
Sasaran 

Kegiatan 

Indikator 

Kinerja 
Target  Realisasi 

Komponen/ 

Subkomponen 

Anggaran 

Pagu Realisasi % 

1 2 3 4 5 
6 7 8 9 

1 Meningkatnya 

hasil-hasil 

Litbang yang 

dimanfaatkan 

oleh industri 

Hasil litbang 

prioritas yang 

dikembangkan 

1 Penelitian 1 Penelitian Pengembangan 

pembuatan protoipe 

tapak rantai (track link) 

untuk medium tank Rp91.260.000 Rp87.771.530 96,18 

Pembuatan prototype 

mobil kerja alsintan Rp188.660.000 Rp187.043.960 99,14 

Perancangan desain dan 

prototype alat uji kabut 

garam berbahan acrylic 

dengan sistem kerja 

digital Rp27.100.000 Rp26.790.000 98,86 

Sistem otomasi industri 

berbasis mikrokontroler Rp4.002.000 Rp4.000.000 99,95 

Hasil litbang yang 

telah 

diimplementasikan 

1 Penelitian 1 Penelitian Implementasi mesin 

pemanen jagung tipe 

reel Rp54.198.000 Rp41.405.200 76,4 

Jasa konsultasi 

teknologi industri 

yang 

menyelesaikan 

permasalahan 

industri (problem 

solving) 

1 Paket 

Teknologi 

1 Paket 

Teknologi 

Menyelenggarakan 

pelatihan,konsultasi, 

dan supervisi Rp364.005.000 Rp305.109.436 83,82 

2 Meningkatnya 

kerja sama 

litbang 

kerjasama litbang 

instansi dengan 

industri 

2  

Kerja sama 

2  

Kerja sama 

Diseminasi hasil 

litbang Rp66.684.000 Rp64.965.000 97,42 

Persiapan layanan Rp49.500.000 Rp31.800.500 64,24 
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inkubasi 

Penerbitan majalah 

ilmiah litbang industri 

logam dan mesin Rp28.780.000 Rp24.630.000 85,58 

Pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik Rp38.540.000 Rp38.052.305 98,73 

3 Meningkatnya 

kualitas 

pelayanan 

publik 

Tingkat Kepuasan 

Pelanggan 

Indeks 3,5 Indeks 3,51 Promosi dan 

komersialisasi layanan 

jasa teknis Rp99.570.000 Rp91.555.606 91,95 

Menyelenggarakan 

sertifikasi sistem mutu Rp67.480.000 Rp41.942.000 62,15 

Menyelenggarakan uji 

kompetensi Rp28.300.000 Rp13.370.000 47,24 

Pembayaran gaji dan 

tunjangan Rp16.212.299.000 Rp14.918.261.672 92,02 

Penunjang kesehatan 

dan pegawai Rp130.360.000 Rp128.075.000 98,25 

Perlengkapan kantor Rp260.125.000 Rp237.693.700 91,38 

Perawatan kendaraan 

bermotor Rp204.300.000 Rp186.852.330 91,46 

Langganan daya dan 

jasa Rp1.403.187.000 Rp1.345.388.896 95,88 

Perbaikan/pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

perkantoran Rp389.268.000 Rp320.140.900 82,24 

Operasional 

perkantoran dan 

pimpinan Rp673.890.000 Rp666.619.946 98,92 

4 Meningkatnya 

jumlah 

layanan teknis 

kepada 

Jumlah layanan 

pengujian 

1100 sample 1156 sample Menyelenggarakan 

pengujian Rp416.035.000 Rp379.289.921 91,17 

jumlah layanan 

kalibrasi 

2300 alat 2323 alat Menyelenggarakan 

kalibrasi Rp414.680.000 Rp366.757.500 88,44 
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industri jumlah layanan 

inspeksi 

1 Perusahaan 2 Perusahaan Menyelenggarakan 

inspeksi Rp31.150.000 Rp19.157.500 61,5 

jumlah layanan 

sertifikasi produk 

21 Produk 21 Produk 
Menyelenggarakan 

sertifikasi produk Rp198.600.000 Rp191.025.564 96,19 

jumlah layanan 

RBPI dan HKI 

95 SPK 144 SPK Menyelenggarakan 

RBPI dan HKI Rp193.950.000 Rp106.395.345 54,86 

jumlah paket 

pengadaan 

alat/mesin 

penunjang layanan 

1 Paket  4 paket Alat dan mesin 

perkantoran Rp170.300.000 Rp163.382.200 95,94 

Alat dan mesin 

laboratorium dan 

workshop Rp269.000.000 Rp220.079.575 81,81 

5 SDM aparatur 

yang 

kompeten 

Jumlah sertifikat 

diklat 

48 Sertifikat 95 Sertifikat Peningkatan 

kompetensi SDM 

Rp307.300.000 Rp302.158.645 98,33 

6 Sistem 

pelaporan 

yang handal 

Ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan 

0 hari 

keterlambatan 

0 hari 

keterlambatan 

Perencanaan dan 

anggaran Rp73.444.000 Rp72.099.877 98,17 

Pengelolaan SAI/BMN Rp101.700.000 Rp99.820.099 98,15 

Implementasi SPIP dan 

budaya kerja 5K Rp90.240.000 Rp77.830.000 86,25 

Monitoring dan 

evaluasi Rp63.000.000 Rp61.516.999 97,65 
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Realisasi keuangan dari tiap sasaran kegiatan dan indikator kinerja adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada sasaran Meningkatnya hasil-hasil Litbang yang dimanfaatkan oleh 

industri, realisasi kegiatan untuk indikator hasil litbang prioritas yang 

dikembangkan rata-rata mencapai di atas 95%. Untuk realisasi kegiatan pada 

indikator Hasil litbang yang telah diimplementasikan mencapai 76,4%. 

Sedangkan realisasi kegiatan untuk indikator Jasa konsultasi teknologi industri 

yang menyelesaikan permasalahan industri (problem solving) mencapai  

83,82%. 

2. Pada sasaran Meningkatnya kerja sama litbang, realisasi kegiatan untuk 

indikator kerjasama litbang instansi dengan industri di atas 95%, namum ada 

juga kegiatan yang realisasinya di bawah 95% yaitu kegiatan Persiapan layanan 

inkubasi dengan realisasi sebesar 64,24% dan kegiatan Penerbitan majalah 

ilmiah litbang industri logam dan mesin dengan realisasi 85,58%. 

3. Pada sasaran Meningkatnya kualitas pelayanan publik, realisasi kegiatan untuk 

indikator Tingkat Kepuasan Pelanggan rata-rata mencapai di atas 90% 

sedangkan kegiatan yang realisasinya di bawah 90% adalah kegiatan 

Menyelenggarakan sertifikasi sistem mutu dengan realisasi 62,15%, kegiatan 

Menyelenggarakan uji kompetensi dengan realisasi 47,24%, dan kegiatan 

Perbaikan/pemeliharaan sarana dan prasarana perkantoran dengan realisasi 

82,24%. 

4. Pada sasaran Meningkatnya jumlah layanan teknis kepada industri, realisasi 

kegiatan untuk indikator Jumlah layanan pengujian sebesar 91,17%. Realisasi 

kegiatan untuk indikator jumlah layanan kalibrasi sebesar 88,44%. Realisasi 

kegiatan untuk indikator jumlah layanan inspeksi sebesar 61,5%. Realisasi 

kegiatan untuk indikator jumlah layanan sertifikasi produk sebesar 96,19%. 

Realisasi kegiatan untuk indikator jumlah layanan RBPI dan HKI sebesar 

54,86%. Realisasi kegiatan untuk indikator jumlah paket pengadaan alat/mesin 

penunjang layanan rata-rata di atas 80%.  

5. Pada sasaran SDM aparatur yang kompeten, realisasi kegiatan untuk indikator 

Jumlah sertifikat diklat sebesar  98,3%. 

6. Pada sasaran Sistem pelaporan yang handal, realisasi kegiatan untuk indikator 

Ketepatan waktu penyampaian laporan rata-rata di atas 95%, sedangkan untuk 

kegiatan Implementasi SPIP dan budaya kerja 5K sebesar 86,25%. 

 

Pada awal TA. 2017 telah disusun rencana realisasi anggaran untuk Realisasi 

Anggaran kegiatan Balai Besar Logam dan Mesin Per Triwulan, seperti tampak pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 37  Realisasi Anggaran Kegiatan Per Triwulan Tahun 2017 

Kegiatan/Komponen/ 
Subkomponen 

Anggaran 

Triwulan I 
(%) 

Triwulan II 
(%) 

Triwulan III 
(%) 

Triwulan 
IV (%) 

Realisasi 
Keuangan Keuangan Keuangan Keuangan 

T R T R T R T R 

A. 

Kegiatan Penelitian 
Dan Pengembangan 
Teknologi Logam dan 
Mesin Rp22.710.907.000 

19,81 16,61 43,73 38,22 72,3 62,78 100 91,67 

Rp20.820.981.206 
1 Pembuatan prototype 

mobil kerja alsintan Rp188.660.000 
1,97 1,66 87,39 85,69 95,9 86,82 100 99,15 

Rp187.043.960 
2 Implementasi mesin 

pemanen jagung tipe 
reel Rp54.198.000 

5,94 11,92 53,1 35,73 76,72 37,57 100 76,39 
Rp41.405.200 

3 Pengembangan 
pembuatan protoipe 
tapak rantai (track link) 
untuk medium tank Rp91.260.000 

27,68 5,24 56,17 5,24 90,14 56,88 100 96,18 

Rp87.771.530 
4 Perancangan desain dan 

prototype alat uji kabut 
garam berbahan acrylic 
dengan sistem kerja 
digital Rp27.100.000 

18,82 0 100 0 100 0 100 98,86 

Rp26.790.000 
5 Sistem otomasi industri 

berbasis mikrokontroler Rp4.002.000 
0 0 0 0 49,98 0 100 99,95 

Rp4.000.000 
6 Menyelenggarakan 

sertifikasi sistem mutu Rp67.480.000 
6,82 0 63.8 1,11 84,96 5,34 100 62,16 

Rp41.942.000 
7 Menyelenggarakan 

RBPI dan HKI Rp193.950.000 
16,01 8,18 32,02 9,48 48,03 18,74 100 54,86 

Rp106.395.345 
8 Menyelenggarakan 

pengujian Rp416.035.000 
12,31 6,06 66,08 35,61 89,47 59,49 100 91,16 

Rp379.289.921 
9 Menyelenggarakan 

kalibrasi Rp414.680.000 
15,67 8,42 44,61 31,83 83,19 49,19 100 88,44 

Rp366.757.500 
10 Menyelenggarakan 

inspeksi Rp31.150.000 
28,41 25,68 48,8 49,24 92,46 52,45 100 61,5 

Rp19.157.500 
11 Menyelenggarakan 

sertifikasi produk Rp198.600.000 
13,24 1,98 48,71 35,68 72,94 68,87 100 96,18 

Rp191.025.564 
12 Menyelenggarakan 

pelatihan,konsultasi, 
dan supervisi Rp364.005.000 

1,37 2,75 5,49 9,27 22,25 11,38 100 83,82 
Rp305.109.436 

13 Menyelenggarakan uji 
kompetensi Rp28.300.000 

0 0 0 0 68,2 45,48 100 47,25 
Rp13.370.000 

14 Promosi dan 
komersialisasi layanan 
jasa teknis Rp99.570.000 

2,36 0 56,66 7,08 99,85 36,08 100 91,95 
Rp91.555.606 

15 Persiapan layanan 
inkubasi Rp49.500.000 

4,75 1,86 41,72 16,1 84 30,34 100 64,24 
Rp31.800.500 

16 Penerbitan majalah 
ilmiah litbang industri 
logam dan mesin Rp28.780.000 

10 0 40 2,61 70 2,61 100 85,58 
Rp24.630.000 

17 Pengelolaan 
perpustakaan dan Rp38.540.000 

8,69 0 50,34 27,37 92,61 56,27 100 98,74 
Rp38.052.305 
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informasi publik 

18 Peningkatan 
kompetensi SDM Rp307.300.000 

28,07 45,96 56,14 53,47 84,2 69,11 100 98,32 
Rp302.158.645 

19 Implementasi SPIP dan 
budaya kerja 5K Rp90.240.000 

0 0 35,06 14,31 78,39 22,12 100 86,25 
Rp77.830.000 

20 Diseminasi hasil 
litbang Rp66.684.000 

3,52 0 33,21 0 76,71 0 100 97,42 
Rp64.965.000 

21 Alat dan mesin 
perkantoran Rp170.300.000 

0 0 55,78 0 84,55 36,97 100 95,93 
Rp163.382.200 

22 Alat dan mesin 
laboratorium dan 
workshop Rp269.000.000 

9,37 0 41,63 0 80,29 3,48 100 81,82 
Rp220.079.575 

23 Perencanaan dan 
anggaran Rp73.444.000 

10,21 9,71 32,68 32,23 65,36 65,97 100 98,17 
Rp72.099.877 

24 Monitoring dan 
evaluasi Rp63.000.000 

11,9 2,38 30,15 32,66 53,97 51,53 100 97,65 
Rp61.516.999 

25 Pengelolaan SAI/BMN Rp101.700.000 20,32 17,78 50,29 39,8 78,19 74,88 100 98,15 Rp99.820.099 
26 Pembayaran gaji dan 

tunjangan Rp16.212.299.000 
21,28 19,53 42,56 41,97 70,93 68 100 92,01 

Rp14.918.261.672 
27 Penunjang kesehatan 

dan pegawai Rp130.360.000 
24,99 7,94 49,98 31,01 75 55,56 100 95,95 

Rp128.075.000 
28 Perlengkapan kantor Rp260.125.000 24,77 6,48 49,54 18,05 74,3 32,09 100 91,37 Rp237.693.700 
29 Perawatan kendaraan 

bermotor Rp204.300.000 
24,96 14,76 50,07 32,46 75,03 52,87 100 91,46 

Rp186.852.330 
30 Langganan daya dan 

jasa Rp1.403.187.000 
22,45 13,77 48,35 41,63 74,11 68,59 100 95,89 

Rp1.345.388.896 
31 Perbaikan/pemeliharaan 

sarana dan prasarana 
perkantoran Rp389.268.000 

23,12 0,77 46,24 2,22 72,9 18,02 100 82,24 
Rp320.140.900 

32 Operasional 
perkantoran dan 
pimpinan Rp673.890.000 

18,18 12,9 48,23 43 85,7 69,23 100 98,92 
Rp666.619.946 

 

Berdasarkan tabel realisasi anggaran per triwulan, rata-rata realisasi keuangan tidak 

mencapai target per triwulannya. Persentase realisasi keuangan yang besar baru dimulai 

pada triwulan II, III, dan IV. Realisasi keuangan pada akhir triwulan IV berkisar antara 

80%-90% walaupuan ada beberapa kegiatan yang di bawah 80% tapi jumlahnya sangat 

sedikit. 
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Tabel 38  Realisasi Anggaran Kegiatan BBLM Tahun 2017 

Komponen/ Subkomponen/ Anggaran 

Pagu Realisasi % 

1 2 3 4 

A. Kegiatan Penelitian Dan 

Pengembangan 

Teknologi Logam dan 

Mesin Rp22.710.907.000 Rp20.820.981.206 

91,68 

1 Pembuatan prototype 

mobil kerja alsintan Rp188.660.000 Rp187.043.960 

99,14 

2 Implementasi mesin 

pemanen jagung tipe reel Rp54.198.000 Rp41.405.200 

76,4 

3 Pengembangan 

pembuatan protoipe tapak 

rantai (track link) untuk 

medium tank Rp91.260.000 Rp87.771.530 

96,18 

4 Perancangan desain dan 

prototype alat uji kabut 

garam berbahan acrylic 

dengan sistem kerja 

digital Rp27.100.000 Rp26.790.000 

98,86 

5 Sistem otomasi industri 

berbasis mikrokontroler Rp4.002.000 Rp4.000.000 

99,95 

6 Menyelenggarakan 

sertifikasi sistem mutu Rp67.480.000 Rp41.942.000 

62,15 

7 Menyelenggarakan RBPI 

dan HKI Rp193.950.000 Rp106.395.345 

54,86 

8 Menyelenggarakan 

pengujian Rp416.035.000 Rp379.289.921 

91,17 

9 Menyelenggarakan 

kalibrasi Rp414.680.000 Rp366.757.500 

88,44 

10 Menyelenggarakan 

inspeksi Rp31.150.000 Rp19.157.500 

61,5 

11 Menyelenggarakan 

sertifikasi produk Rp198.600.000 Rp191.025.564 

96,19 

12 Menyelenggarakan 

pelatihan,konsultasi, dan 

supervisi Rp364.005.000 Rp305.109.436 

83,82 
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13 Menyelenggarakan uji 

kompetensi Rp28.300.000 Rp13.370.000 

47,24 

14 Promosi dan 

komersialisasi layanan 

jasa teknis Rp99.570.000 Rp91.555.606 

91,95 

15 Persiapan layanan 

inkubasi Rp49.500.000 Rp31.800.500 

64,24 

16 Penerbitan majalah 

ilmiah litbang industri 

logam dan mesin Rp28.780.000 Rp24.630.000 

85,58 

17 Pengelolaan 

perpustakaan dan 

informasi publik Rp38.540.000 Rp38.052.305 

98,73 

18 Peningkatan kompetensi 

SDM Rp307.300.000 Rp302.158.645 

98,33 

19 Implementasi SPIP dan 

budaya kerja 5K Rp90.240.000 Rp77.830.000 

86,25 

20 Diseminasi hasil litbang Rp66.684.000 Rp64.965.000 97,42 

21 Alat dan mesin 

perkantoran Rp170.300.000 Rp163.382.200 

95,94 

22 Alat dan mesin 

laboratorium dan 

workshop Rp269.000.000 Rp220.079.575 

81,81 

23 Perencanaan dan 

anggaran Rp73.444.000 Rp72.099.877 

98,17 

24 Monitoring dan evaluasi Rp63.000.000 Rp61.516.999 97,65 

25 Pengelolaan SAI/BMN Rp101.700.000 Rp99.820.099 98,15 

26 Pembayaran gaji dan 

tunjangan Rp16.212.299.000 Rp14.918.261.672 

92,02 

27 Penunjang kesehatan dan 

pegawai Rp130.360.000 Rp128.075.000 

98,25 

28 Perlengkapan kantor Rp260.125.000 Rp237.693.700 91,38 

29 Perawatan kendaraan 

bermotor Rp204.300.000 Rp186.852.330 

91,46 

30 Langganan daya dan jasa Rp1.403.187.000 Rp1.345.388.896 95,88 

31 Perbaikan/pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

perkantoran Rp389.268.000 Rp320.140.900 

82,24 
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32 Operasional perkantoran 

dan pimpinan Rp673.890.000 Rp666.619.946 

98,92 

  Total Rp22.710.907.000 Rp20.820.981.206  

 

 Bila dibandingkan dengan realisasi anggaran belanja Tahun anggaran 

sebelumnya persentase realisasi anggaran menurun dari 99,26% menjadi 91,68%. 

Perkembangan realisasi anggaran dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini. 

 
Tabel 39  Perkembangan Realisasi Anggaran TA. 2013-2017 

  TA. 2013 TA. 2014 TA. 2015 TA. 2016 TA.2017 

PAGU Rp. 19.951.926.000 Rp. 23.016.758.000 Rp.  29.413.136.000 Rp. 22.540.358.000 Rp. 22.710.907 

Realisasi Rp. 19.037.773.625 Rp. 22.022.795.129 Rp. 26.136.825.000 Rp. 22.373.444.000 Rp. 20.820.981.206 

% 

Realisasi 
95,42 95,68% 88,86% 99,26% 

91,68% 

 

 

Gambar 22 Grafik Perkembangan Realisasi Anggaran 2013-2017 

Realisaasi anggaran tersebut tidak mencapai target antara lain disebabkan oleh 

target penerimaan PNBP yang tidak tercapai sehingga realisasi tidak mencapai 

terget. 

Pada tahun selanjutnya diharapkan pengusulan target PNBP dikurangi agar 

realisasi dapat tercapai. 

b) Analisis hasil yang telah dicapai 

Realisasi keuangan pada tahun anggaran 2017 cukup besar yaitu 91,68% namun 

bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya, realisasi keuangan tahun anggaran 

2017 menurun dimana realisasi keuangan tahun anggaran 2016 sebesar 99,26%. 
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Menurunnya realisasi keuangan pada tahun anggaran 2017 disebabkan oleh tidak 

tercapaianya target penerimaan PNBP. Hal ini berdampak pada realisasi kegiatan 

yang didanai dari PNBP tidak tercapai.  

c) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA.2018 Mengupayakan untuk meningkatkan 

penerimaan PNBP tahun mendatang dan memperhatikan faktor internal seperti 

akreditasi pada saat perhitungan target PNBP 

 

2. Realisasi Anggaran Keuangan PNBP 

a) Hasil yang telah dicapai 

Pada TA. 2017 Pagu penerimaan PNBP sebesar Rp. 3.746.393.000,- dengan pagu 

penggunaan sebesar 95% yaitu Rp. 3.559.073.000,. Realisasi penerimaan PNBP 

yaitu Rp. 3.391.922.500 (90,54%) sedangkan realisasi penggunaan PNBP sebesar 

Rp. 3.012.081.052 (84,63%) 

 
Tabel 40 Pagu dan Realisasi Keuangan PNBP Tahun 2017 

Penerimaan 

Pagu Target  Realisasi  %  

 3.746.393.000  3.746.393.000  3.391.922.500  90,54 

 

Penggunaan 

Pagu Target  Realisasi  %  

 3.559.073.000   3.559.073.000  3.012.081.052  84,63 

 

 

Gambar 23 Grafik Pagu dan Realisasi PNBP 2017 
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Penerimaan PNBP berdasarkan jenis JPT dari tahun 2013 sampai 2017 dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini 

Tabel 41 Persentase PNBP TA. 2013-2017 

No Jenis JPT 

PNBP/BLU (Rp. 000) 

2013 

% 

dari 

total 

2014 

% 

dari 

total 

2015 

% 

dari 

total 

2016 % 

dari 

total 

2017 % 

dari 

total 

1 Riset  314.141 7,11  424.566,437 10,78  116.780 3,54 206.080 5,7 531.741,5 15,68 

2 Pelatihan  682.875 15,46  161.220 4,09  194.595 5,89 303.400,4 8,38 424.610 12,52 

3 Pengujian  1.931.537,5 43,72  2.107.869,5 53,51  1.729.078,4 52,36 1.646.287,7 45,46 1.409.212,5 41,55 

4 Konsultansi  86.320 1,95  112.820 2,86  40.000 1,21 - - - - 

5 Standardisasi -  -  - - -  - - - - - 

6 Kalibrasi  998.613,5 22,6  906.381 23,01  1.025.093,5 31,04 1.015.753,4 28,05 708.828,5 20,9 

7 Sertifikasi  402.750 9,12  208.700 5,3  156.800 4,75 450.050 12,43 317.530 9,36 

8 Sewa Runas 1.490,4  0,03  17.837,8 0,45  39.679,224 1,2 - - - - 

 Total 4.417.727,4  3.939.394,737  3.302.026,124  3.621.571.500  3.391.922,5  

 

 
Gambar 24 Grafik Penerimaan PNBP per jenis layanan 2013-2017 
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Berdasarkan grafik penerimaan PNBP per jenis layanan pada tahun 2013-2017, jenis 

layanan yang memberikan penerimaan PNBP terbesar yaitu layanan pengujian dan diikuti 

oleh layanan kalibrasi. Tingginya penerimaan PNBP untuk layanan pengujian dikarenakan 

adanya program SNI wajib untuk beberapa komoditi yang dapat diuji di laboratorium 

pengujian BBLM. 

 

Tabel 42 Jumlah Sampel/Alat/Sertifikat/Pelatihan/Riset/Konsultasi 

Tahun 2013-2017 

No Jenis JPT 

Jumlah 

Sampel/Alat/Sertifikat/Pelatihan/Riset/Konsultasi 

 

2013 2014 2015 2016 2017 

1 Riset    15 SPK 47 SPK 73 SPK 144 SPK 

2 Pelatihan         

3 a. Jumlah pelatihan 6  5  6  6 6 

 

b. Jumlah peserta yang 

mengikuti pelatihan  267    32 

75 256 

4 Pengujian         

 

Jumlah sampel uji  1256 

sample 

 1360 

sample 

876 

sample 

1140 

sample 

1156 

sample 

6 Konsultansi/Supervisi 11  16  16  9 6 

7 

Kalibrasi 

2122    

1793 

alat 

1881 

alat 

2323 

alat 

8 Standardisasi  - -  -  - - 

9 Sertifikasi      

 

a. Jumlah kegiatan 

10 17 

2 

Produk 

9 

Produk 

21 

Produk 

 

b) Analisis hasil yang telah dicapai 

Realisasi penerimaan pada tahun anggaran 2017 tidak dapat mencapai target, 

dengan jumlah penerimaan sebesar Rp 3.391.922.500,- (90.54%). Dampak dari 

tidak tercapainya target penerimaan PNBP adalah tidak tercapainya juga target 

penggunaan PNBP, dimana realisasi penggunaan PNBP tahun anggaran 2017 

sebesar Rp. 3.012.081.052,- (84,63%). Realisasi penerimaan PNBP tahun anggaran 

2017 tidak mencapai target disebabkan oleh kevakuman akreditasi KAN 

laboratorium pengujian dan kalibrasi pada tahun 2017. Kevakuman akreditasi KAN 

laboratorium pengujian dan kalibrasi mengakibatkan menurunnya jumlah pelanggan 
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dikarenakan pelanggan menginginkan sertifikat pengujian dan kalibrasi yang 

berlogo KAN. 

c) Rekomendasi 

Perbaikan untuk tahun anggaran TA. 2018 adalah mengupayakan untuk 

meningkatkan penerimaan PNBP tahun mendatang, memperhatikan faktor internal 

seperti akreditasi pada saat perhitungan target PNBP, segera menyelesaikan proses 

reakreditasi laboratoium kalibrasi, mempromosikan layanan-layanan yang masih 

belum memiliki banyak klien.  
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BAB IV 

PENUTUP 
 

1. Kesimpulan 

 

a. Upaya untuk melaksanakan kinerja TA. 2017 sesuai dengan Perjakin TA. 2017, yang 

merupakan turunan dari Rencana Strategis (RENSTRA) Balai Besar Logam dan Mesin 

TA. 2015 – 2019, direalisasikan melalui berbagai bentuk kegiatan. 

b. Kinerja BBLM yang telah dilaksanakan selama TA 2017 seluruh sasaran kinerjanya 

memenuhi sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen PERJAKIN BBLM TA. 

2017. Bahkan beberapa sasaran terdapat juga yang melebihi target kinerjanya antara 

lain sasaran Meningkatnya kualitas pelayanan publik; Meningkatnya jumlah layanan 

teknis kepada industri untuk indikator Jumlah layanan pengujian, Jumlah layanan 

kalibrasi, jumlah layanan inspeksi, jumlah layanan RBPI dan HKI, jumlah paket 

pengadaan alat/mesin penunjang layanan; dan sasaran SDM aparatur yang kompeten 

c. Realisasi anggaran BBLM TA 2017 sebesar Rp 20.820.981.206,-  (91,68%)  dari pagu 

anggaran TA. 2017 sebesar Rp. 22.710.907.000,-. Sedangkan realisasi penggunaan 

PNBP sebesar Rp. 3.012.081.052,- (84,63%) dari pagu penggunaan sebesar Rp. 

3.559.073.000,- dan realisasi penerimaan PNBP sebesar Rp.   3.391.922.500,- 

(90,54%) dari pagu penerimaan sebesar Rp. 3.746.393.000,- 

 

2. Permasalahan dan Kendala 

Walaupun sasaran kinerja dalam Perjakin 2017 tercapai namun target penerimaan PNBP 

tidak tercapai sehingga menyebabkan realisasi keuangan tidak optimal, menurunnya 

penerimaan PNBP antara lain disebabkan oleh laboratorium pengujian dan kalibrasi yang 

telah melewati batas tempo akreditasi KAN. Kevakuam akreditasi laboratorium ini 

menyebabkan penurunan layanan dan berkurangnya pelanggan. 

 

3. Saran dan Rekomendasi 

Pemeliharaan status akreditasi setiap laboratorium dan lembaga harus dijaga dengan baik 

dan pengajuan reakreditasi sebaiknya dilakukan jauh sebelum masa berlaku akreditasi 

habis sehingga laboratorium dan lembaga tidak mengalami kevakuman akreditasi. 
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